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Skripsi ini berjudul ‚Akurasi Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo (Studi 
Analisis dengan Acuan Metode Hisab Vincenty)‛. Adapun permasalahan yang 
diangkat tentang bagaimana metode penentuan arah kiblat Masjid Agung 
Sidoarjo dan bagaimana akurasi arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo.  
Metode Penelitian yang digunakan ialah metode penelitian lapangan (field 
research). Data-data yang dikumpulkan meliputi informasi umum Masjid Agung 
Sidoarjo, metode penentuan arah kiblat Masjid dan arah kiblat Masjid sekarang 
ini melalui teknik penggalian data observasi, wawancara, dan studi dokumen 
yang bersumber dari takmir Masjid dan dokumen Masjid. Kemudian data 
dianalisis dengan teknik deskriptif untuk memaparkan subyek penentu, metode 
hisab, dan metode pengukuran yang digunakan dalam menentukan arah kiblat 
Masjid dan teknik verifikatif untuk memverifikasi selisih arah kiblat Masjid yang 
ada sekarang dengan arah kiblat Masjid yang akurat berdasarkan metode hisab 
vincenty dan metode pengukuran azimut dengan alat bantu theodolite dan GPS. 
Berdasarkan hasil penelitian: pertama, metode penentuan arah kiblat 
Masjid Agung Sidoarjo tidak diketahui, karena tidak terdokumentasi dengan 
baik. Hingga saat ini, belum pernah dilakukan pengukuran ulang arah kiblat dan 
penyempurnaan bangunan yang ada sekarang tetap meneruskan arah bangunan 
pada awal mula berdirinya Masjid; kedua, Fakta azimut arah kiblat Masjid 
Agung Sidoarjo sebesar 284˚ 19' 39.88" sedangkan, arah kiblat Masjid yang 
seharusnya sebesar  293˚ 57' 35.4" berdasarkan metode hisab vincenty dan 294˚ 
37'15.79" berdasarkan metode ras{d al-qiblah lokal. Dari kedua metode tersebut 
selisih arah kiblat Masjid sebesar 09˚ 17' 35.91" sampai dengan 10˚ 07' 28.82 
kurang ke Utara. Perbedaan tersebut disebabkan penggunaan fungsi trigonometri 
yang mana pembuatan segitiga terlalu kecil dapat mempersulit penentuan nilai 
sisi segitiga dalam skala milimeter. 
Kepada Takmir Masjid Agung Sidoarjo, disarankan untuk melakukan 
langkah-langkah yang diperlukan guna menyelaraskan arah kiblat yang sekarang 
ini dengan arah kiblat yang seharusnya berdasarkan hisab arah kiblat metode 
vincenty pada penelitian ini dengan metode pengukuran azimut menggunakan 
alat bantu theodolite dan GPS. Kepada masyarakat umum yang akan membangun 
masjid baru, disarankan melakukan pengukuran arah kiblat dengan akurat dan 
cermat terlebih dahulu, baik oleh para ahli falak atau melalui lembaga yang dapat 
mengeluarkan sertifikat kiblat seperti Lembaga Falakkiyah NU atau Lembaga 
Tarjih dan Tajdid Muhammdiyah di masing-masing wilayah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salat merupakan ibadah wajib paling istimewa, karena turunnya 
perintah salat langsung dari Allah Swt. kepada Rasulullah saw berkenaan 
dengan peristiwa isra mikraj. Selain itu salat merupakan ibadah wajib 
yang pertama kali dihisab, jika salatnya baik maka baiklah seluruh 
amalnya. Dengan demikian, dalam melaksanakan salat syarat sahnya 
haruslah diperhatikan yakni arah saat menghadap salat harus tepat.
1
 
Allah Swt. berfirman, 
 ِ ِ   ِِ   ِ ِِِِِ ِ ِ ِ ِِِِِ
Dan milik Allah Timur dan Barat, Kemanapun kamu menghadap di 
sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. 




Berdasarakan ayat di atas, kemanapun seseorang menghadap pasti 
akan menjumpai Allah Swt. sebab Allah Swt. tidak menempati sesuatu, 
bahkan Dia Maha Luas dan Maha Mengetahui.
3
 Pada intinya kemanapun 
kita menghadap ketika melaksanakan salat, yang kita jumpai tetaplah
                                                          
1
 Semua mujtahid (ahli ijtihad) sependapat bahwa menghadap kiblat dalam melakukan salat 
adalah wajib dan merupakan syarat sahnya salat. Kewajiban ini berdasarkan surah al-Baqarah (2) 
ayat 144 ‚Palingkanlah mukamu ke arah Masjidilharam dan dimana saja kamu berada, 
palingkanlah mukamu ke arahnya‛ dan dari salah satu hadis nabi  yang berbunyi ‚Apabila kamu 
akan melakukan salat, sempurnakanlah wudumu, kemudian menghadaplah ke kiblat, dan 
bertakbirlah‛ (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah). Perpustakaan Nasional RI, 
Ensiklopedi Islam Edisi Baru: 2005 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 124. 
2
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jilid I/Jus 1-3 
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 178.  
3
 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jus 2 (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 
1987), 1-2. 


































Allah Swt. asalkan kita khusyuk namun, agama bukanlah milik pribadi 
tetap harus ada satu kesatuan sebagai pedoman agar umat tidak terpecah 
belah. Maka, agama Islam tidak hanya mengatur bagaimana cara 
menyembah Allah Swt. beserta waktu-waktunya, rukun, dan tempat saat 
menghadap ketika salat yang merupakan bagian dari syarat sahnya salat 
juga diatur menjadi satu yakni menghadap kiblat. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arah, berarah, dan mengarah 
mengandung arti tujuan, bertujuan, dan menuju. Sedangkan kiblat adalah 
arah ke Kakbah di Mekah (pada waktu salat), mengiblatkan ialah 
mengarahkan ke kiblat.
1
 Jadi yang dimaksud arah kiblat ialah posisi 
seseorang menuju ke Kakbah di Mekah.  
Abd Salam Nawawi dalam bukunya menyimpulakan, arah kiblat 
suatu tempat ialah arah dari bidang setengah lingkaran vertikal Kakbah 
(shat{r al-Masjid al-H{ara>m) yang melalui tempat itu.2 Shat{r al-Masjid al-
H{ara>m ini dapat ditentukan dari setiap titik atau tempat di permukaan 
Bumi dengan perhitungan dan pengukuran. Perhitungan arah kiblat adalah 
perhitungan yang dilakukan guna menetapkan ke arah mana Kakbah di 
Mekah itu dilihat dari suatu tempat di permukaan Bumi. Sehingga semua 
gerakan orang yang sedang melaksanakan salat, baik ketika berdiri, ruku, 
maupun sujud selalu berimpit dengan shat{r yang menuju al-Masjid al-
Hara>m (Kakbah). 
                                                          
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi ketiga)  (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), 63 dan 556. 
2
 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis Hisab Waktu Salat, Arah Kiblat, dan Kalender Hijriah 
(Surabaya: Imtiyaz, 2016), 112. 


































Arah kiblat bukan saja soal keyakinan hati saat menghadap Kakbah, 
agar keyakinan tersebut benar-benar adanya, perlu dilakukan pembuktian 
dengan pengukuran arah kiblat. Sejatinya arah menghadap ketika salat 
adalah arah kiblat bukan arah barat yang sudah difahami oleh masyarakat 
umum selama ini. Oleh karenanya agar salat seorang muslim dinyatakan 
sah maka perlu untuk menghadap arah kiblat dengan akurat. 
Keakuratan tersebut dapat ditentukan melalui hisab cermat dan 
pengukuran arah kiblat dengan tepat. Metode hisab merupakan hal yang 
sangat penting dalam pengukuran arah kiblat karena hasil hisab 
digunakan untuk pedoman dalam membuat saf salat. Selain metode hisab, 
metode pengukuran juga menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 
penentuan arah kiblat. Metode pengukuran pun bermacam-macam dengan 
alat bantu yang tradisional hingga modern. Sehingga, metode hisab dan 
metode pengukuran yang digunakan sangat menentukan keakuratan 
dalam penentuan arah kiblat. 
Perkembangan teknologi memang mempermudah pengukuran arah 
kiblat, sehingga banyak studi kasus ataupun penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui pengukuran arah kiblat terhadap masjid kuno. Fakta di 
lapangan menunjukkan, masih banyak arah kiblat masjid kuno yang 
kurang tepat dikarenakan metode pengukuran dan teknologi atau alat 
yang digunakan ketika itu masih terbatas, sulit diungkapkan, dan 
difahami karena bersifat magis. 


































Seperti Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya dimana Mbah Shon 
Aji (Mbah Bolong) Murid dari Sunan Ampel. Menentukan Arah kiblat 
Masjid dengan kemampuan melubangi dinding masjid, dan melihat dari 
balik lubang tersebut bangunan Kakbah. Maka ke arah itulah kiblat 
Masjid Agung Sunan Ampel ditentukan. Setelah dilakukan pengukuran 
arah kiblat menggunakan metode dewasa ini yakni metode bayang-
bayang azimut Matahari dan segitiga siku-siku, kesimpulan menunjukkan 
arah kiblat Masjid kurang dari 1° ke arah utara.
3
 
Sementara itu, metode dan alat pengukuran kiblat yang terbatas, 
juga menjadi penyebab ketidaktepatan arah kiblat. Seperti Masjid Agung 
At-Taqwa Bondowoso, yang juga merupakan masjid kuno di Kabupaten 
Bondowoso, didirikan oleh Abhiseka Mas Ngabehi Kertonegoro (Ki 
Ronggo). Penentuan arah kiblat yang terakhir menggunakan kompas yang 
di ukur oleh Urais Departemen Agama Bondowoso. Setelah dilakukan 
pengukuran arah kiblat menggunakan metode dewasa ini yakni 
Theodolite, GPS, dan waterpass, kesimpulan menunjukkan bahwa arah 
kiblat Masjid 2° 37’ 10.38‛ kurang ke utara.4 
Penulis tertarik melakuakan penelitian terhadap masjid kuno di 
Jawa Timur yakni Masjid Agung Sidoarjo. Masjid Agung Sidoajo 
merupakan Masjid terbesar di Kabupaten Sidoarjo. Bangunan megah yang 
terdiri atas tiga lantai dimana pada semua lantai difungsikan sebagai 
                                                          
3
 Achmad Jaelani, ‚Akurasi Arah Kiblat Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya Jawa Timur‛ 
(Skripsi--IAIN Walisongo, Semarang, 2010),1. 
4
 Siti Muslifah, ‚Metode Penentuan Arah Kibat Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso Jawa 
Timur‛ (Skripsi--IAIN Walisongo, Semarang, 2010),102. 


































tempat ibadah (salat) yang dapat menampung 8000 jemaah, karena 
letaknya yang startegis tepat dibelakang Alun-alun Kota, Masjid ini tidak 
pernah sepi dari jemaah. 
Ketika waktu salat tiba, masyarakat sekitar berbodong-bondong 
menuju Masjid Agung Sidoarjo untuk melakukan ibadah salat baik salat 
fardu 5 (lima) waktu ataupun salat Jumat. Masjid ini setiap tahunnya 
mengadakan maleman yakni salat qiyamulail ketika 10 (sepuluh) hari 
terakhir di bulan Ramadan. Termasuk Ramadan kali ini 1440 H, jemaah 
maleman yang hadir hingga memenuhi lantai 2 (dua) Masjid Agung 
Sidoarjo. 
Selain Masjid terbesar di Kabupaten Sidoarjo, Letak Masjid Agung 
Sidoarjo sendiri berada persis di jantung Kota. Secara geografis, sebelah 
Barat Masjid Agung Sidoarjo berbatasan dengan pemukiman, sebelah 
Utara berbatasan dengan kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo sebelah 
Timur berbatasan dengan Alun-alun Sidoarjo, sebelah selatan berbatasan 
dengan Rumah Tahanan Kabupaten Sidoarjo. 
Masjid Agung Sidoarjo berdiri pada tahun 1862 M didirikan oleh 
Bupati pertama Kabupaten Sidoarjo yakni Bupati Tjokronegoro I. 
Tercatat terjadi lima kali pembugaran, meskipun sudah lima kali 
mengalami pembugaran, selama pendirian hingga sekarang ini, Masjid 
Agung Sidoarjo belum pernah  mengalami pengecekan ulang arah kiblat, 


































baik oleh Takmir Masjid
5
 atau dari pihak yang terkait seperti Lembaga 
Falakiyyah PCNU Kabupaten Sidoarjo.
6
 
              
Gambar 1.1 
Pengukuran Arah Kiblat Masjid 
Metode Ras{d al-Qiblah Global 
 Gambar 1.2 
Hasil Pengukuran Arah Kiblat  
(Saf Sejajar dengan Lantai)  
 
Bertepatan dengan ras{d al qiblah global atau istiwa a’zham 7 pada 
28 Mei 2019 pukul 16:18 WIB, dimana semua bayangan Matahari ketika 
itu menghadap ke Kakbah. Penulis melakukan uji coba pengukuran arah 
kiblat di serambi Masjid yang terkena pancaran sinar Matahari yakni di 
sebelah Utara (kawasan Masjid khusus laki-laki), pada serambi tersebut 
terdapat tanda shaf salat berbentuk arah panah berwarna hijau yang 
menempel pada lantai. Sehingga, saf salat sejajar dengan lantai atau 
keramik. Berdasarkan kedua gambar diatas terlihat bahwa arah kiblat 
Masjid Agung Sidoarjo kurang ke Utara. 
                                                          
5
 Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 22 April 2019. 
6
 Agus, Wawancara, Sidoarjo, 2 Oktober 2019. 
7
 Istiwa’ a’zam adalah fenomena Matahari berkulminasi tepat diatas Kakbah di Makah dimana 
harga deklinasi matahari menyamai harga lintang Kakbah, yaitu 21° 25’ 15‛. Fenomena ini 
terjadi dua kali dalam satu tahun. Khusunya, pada 1440 H terjadi pada 27 s.d 28 Mei 2019 pukul 
16: 18 WIB dan 15 s.d 16 Juli 2019 pukul 16: 27 WIB. 


































Oleh karenanya Penulis merasa tertarik untuk mengetahui 
bagaimana keakurasian arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo jika 
pengukuran dilakukan dengan metode hisab vincenty. Metode hisab 
vincenty merupakan metode hisab yang memperhatikan bentuk bumi 
sesungguhnya yaitu elipsoid. Pada dasarnya bentuk bumi sendiri tidaklah 
bulat sebagaimana teori dalam metode hisab segitiga bola. 
Metode hisab vincenty ini bermula dari teori geodesi yang 
menyatakan bentuk bumi mengalami penggepengan pada kutub-kutubnya 
sehingga jari-jari ke arah ekuator lebih panjang dibandingkan jari-jari 
kutub Bumi, selanjutnya oleh Vincenty8 dirumuskan persamaan untuk 
menentukan dua titik dipermukaan Bumi sehingga lahirlah metode hisab 
vincenty. 
Selanjutnya metode pengukuran yang digunakan adalah metode 
azimut dengan alat bantu theodolite dan Global Positioning System 
(GPS) yang merupakan alat ukur modern, canggih, dan akurat. Dalam 
tesis Bapak Ahmad Izzudin dinyatakan bahwa hisab metode vincenty 
merupakan perhitungan arah kiblat yang paling tepat dan akurat dan 
pengukuran yang memiliki akurasi paling tinggi ialah pengukuran yang 
dilakukan dengan alat bantu theodolite
9
, sebagaimana skripsi yang ditulis 
                                                          
8
  Thaddeus Vincenty (1920 M – 2020 M) merupakan ahli ilmu geodesi Amerika – Polandia  
9
 Ahmad Izzuddin, Akurasi Metode-metode Penentuan Arah Kiblat (Jakarta: Kementrian Agama 
RI, 2012), 144. 




































 menerangkan bahwa alat tersebut memiliki keakuratan 
paling tinggi. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Metode penentuan arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo. 
2. Akurasi arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo.  
3. Penyebab kemelencengan arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo. 
4. Respon masyarakat terhadap pengecekan kembali arah kiblat Masjid 
Agung Sidoarjo. 
5. Respon Pengurus Masjid terhadap pengecekan kembali arah kiblat 
Masjid Agung Sidoarjo. 
Mengingat luasnya masalah dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya 
pembatasan masalah agar pembahasan lebih terfokus yaitu: 
1. Metode penentuan arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo. 
2. Akurasi arah  kiblat Masjid Agung Sidoarjo. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, peneliti menyimpulkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode penentuan arah kiblat Masjid Agung Sidaorjo? 
2. Bagaimana akurasi arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo? 
                                                          
10
 Suwandi, ‚Analisis Penggunaan Thedolite Nikon NE-102 dengan Metode Dua Titik Sebagai 
Penentu Arah Kiblat‛ (Skripsi--UIN Walisongo, Semarang,2015), viii. 


































D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan gambaran untuk mendapatkan data 
tentang topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah di 
lakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga diharapkan tidak ada 
pengulanggan materi penelitian. Ada beberapa skripsi yang membahas 
mengenai penentuan arah kiblat dan Masjid Agung Sidoarjo sebagai 
berikut: 
Mohamad Ramdhany, 2012, Studi Analisis Arah Kiblat Masjid 
Agung Sang Cipta Rasa Cirebon. Dalam skripsi tersebut dilakukan 
pengecekan arah kiblat menggunakan alat bantu mizwala dan 
memanfaatkan fenomena istiwa’ al-a’zam. Dari hasil pengukuran kedua 
metode tersebut arah kiblat Masjid Agung kurang 05˚ 01’ 49.04‛ ke arah 
Utara untuk saf asli dan saf perluasan kurang sebesar 06˚30’ 30.05‛ ke 
arah Utara. Respon pengurus dan tokoh yang terkait menolak adanya 
perubahan arah kiblat untuk menghormati jasa dari Sunan Gunung Jati 
karena, Masjid Agung Sang Cipta Rasa Cirebon didirikan oleh Sunan 




Khumamatul Husniyah, 2012, Akurasi Arah Kiblat Lima Masjid 
Besar di Kecamatan Pamekasan (Analisis Berdasarkan Hisab Bayang-
bayang Azimut). Kelima Masjid besar tersebut adalah Masjid Al-
Munawwarah, Masjid An-Nuur, Masjid Babus Salam, Masjid Al-Ihsan, 
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(Skripsi--IAIN Walisongo, Semarang, 2012), 59-63. 


































Masjid Asy-Syuhada. Pengukuran arah kiblat dilakukan berdasarkan hisab 
bayang-bayang azimut Matahari. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan 
selisih sudut arah kiblat pada Masjid Al-Munawwarah 00˚ 03’ 2.3‛ ke 
utara (kanan), Masjid An-Nuur 00˚ 39’ 16.18‛ ke utara (kanan), Masjid 
Babus Salam 00˚ 12’ 11.17‛ ke selatan (kiri), Masjid Al-Ihsan 00˚ 53’ 




Achmad Sukron, 2013, Studi Akurasi Arah Kiblat Masjid Baitur 
Rohim Desa Ganting Kec. Gedangan Kab. Sidoarjo (Analisis 
Menggunakan Metode Bayang-bayang Azimut). Berdasarkan analisis 
metode bayang-bayang azimut terhadap arah kiblat Masjid Baitur Rohim  
yakni 65˚ 55’ 35.6‛ dari utara ke barat atau 24˚ 04’ 24.4‛ dari barat ke 
utara. Pada hasil penentuan yang pertama tidak diketahui sudut arah 
kiblatnya karena dinding atau pondasi yang dijadikan sebagai patokan 
arah kiblat sudah tidak ditemukan lagi, pada hasil penentuan arah kiblat 
yang kedua oleh pihak Masjid Baitur Rohim memiliki selisih 12˚ 08’ 
09.44‛ ke kiri dan pada penentuan ketiga oleh pihak Masjid Baitur Rohim 
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Muhammad Nur Sodik, 2014, Studi Analisis Terhadap Metode 
Penentuan Arah Kiblat oleh Takmir Masjid di Kecamatan Wringinanom 
Kabupaten Gresik. Dalam skripsi tersebut dipilih 10 (sepuluh) Masjid 
sebagai sampel dalam menentukan metode arah kiblat oleh Takmir 
Masjid di Kecamatan Wringinanom. Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa tidak ada data terkait metode penentuan arah serta 
arah kiblat 10 |(sepuluh) Masjid dinyatakan kurang tepat setelah dilakukan 
pengecekan ulang arah kiblat. Pandangan masyarakat beragam terhadap 
pengecekan yang dilakukan, ada yang berpendapat arah kiblat di Masjid 
Kecamatan Wringinanom tidak perlu diubah karena sejak dulu sudah 
seperti itu dan ada yang berpendapat bahwa perubahan perlu dilakukan 
sesuai hasil perhitungan teoritik.
14
 
Khabibul Adjam S, 2017, Sejarah Pemindahan Masjid Agung 
Kabupaten Sidoarjo (Tinjauan Historis Pemindahan Masjid Agung dari 
Masjid Al-Abror ke Masjid Jamik Tahun 1895 M - 2016 M). Dalam 
penelitian tersebut membahas mengenai sejarah Masjid Al-Abror terletak 
di Desa Pekauman yang dibangun lebih dahulu daripada Masjid Agung 
Sidoarjo. Ketika Bupati Pertama Kabupaten Sidoarjo memindahkan pusat 
pemerintahannya dari Desa Pekauman ke Desa Magersari sekaligus 
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2014), iv. 


































membangun Masjid baru bernama Masjid Jamik Sidoarjo yang kemudian 
diubah namanya menjadi Masjid Agung Sidoarjo.
15
 
Berdasarkan semua penelitian di atas, penelitian terhadap Masjid 
Agung Sidoarjo ini berbeda, karena metode hisab yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penentuan terakurat yaitu metode hisab 
vincenty dan metode pengukuran dengan alat bantu theodolite dan GPS 
(Global Positioning System). Selain itu, tempat penelitian yang dipilih 
berbeda dari penelitian sebelumnya berkenaan dengan penentuan arah 
kiblat dan meskipun objek (tempat penelitian) dalam penelitian ini sama 
dengan skripsi oleh Khabibul namun masalah yang diangkat berbeda. 
 
E. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mengetahui metode penentuan arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo. 
2. Mengetahui akurasi arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo. 
F. Kegunaan Hasil Penulisan 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Dari segi teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khazanah pengetahuan mengenai penentuan arah kiblat dan sebagai 
dasar untuk penelitian selanjutnya bagi peneliti lain. 
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2. Dari segi praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai arah kiblat dan pemahaman kepada Pengurus 
Masjid, sehingga Pengurus Masjid dapat mempertimbangkan guna 
memutuskan langkah selanjutnya yang akan diambil. Penelitian ini 
juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
menganalisis arah kiblat masjid lain. 
 
G. Defnisi Operasional 
Untuk memperjelas konsep dalam judul, maka Penulis merasa perlu 
memaparkan beberapa istilah sebagai berikut:  
1. Akurasi arah kiblat: ketepatan arah menghadap kiblat (Kakbah) 
ketika ibadah salat. Ketepatan arah kiblat, dihisab berdasarkan 
metode hisab vincenty dan metode pengukuran azimut dengan alat 
bantu thodolite sebagai pengukur arah kiblat dan GPS sebagai 
penyuplai data lintang dan bujur Masjid Agung Sidoarjo secara 
akurat. Arah kiblat yang dimaksud disini adalah arah yang 
ditunjukkan oleh lingkaran besar pada permukaan Bumi yang 
menghubungkan titik tempat dilakukan salat dengan titik letak 
geografis Kakbah
16
. Dalam hal ini Arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo 
menuju Kakbah. 
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 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 25. 


































2. Masjid Agung Sidoarjo: masjid yang terletak tepat di belakang alun-
alun Kabupaten Sidoarjo, jalan Sultan Agung No 36, kelurahan 
Magersari, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo 
3. Metode Hisab Vincenty: metode hisab yang mengasumsikan bahwa 
bentuk bumi elipsoid (bentuk tiga dimensi yang diperoleh apabila 
sebuah elips di putar mengelilingi salah satu sumbunya) dengan 
pertimbangan adanya penggepengan pada kutub-kutub Bumi 
sehingga jari-jari equator Bumi lebih panjang dibandingkan jari-jari 
kutub Bumi. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) karena data yang didapatkan diperoleh langsung 
dari tempat yang akan diteliti baik mengukur secara langsung atau 




1. Data yang dikumpulkan 
Berkaitan dengan rumusan masalah di atas dikumpulkan data-
data sebagai berikut: 
a. Data primer  
1) Informasi mengenai metode penentuan arah kiblat Masjid 
Agung Sidoarjo 
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2) Letak astronomis Masjid Agung Sidoarjo 
3) Hisab arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo metode vincenty 
4) Hasil pengukuran arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo metode 
azimut dengan alat bantu theodolite dan GPS 
b. Data sekunder 
1) Profil Masjid Agung Sidoarjo 
2) Teori-teori hisab dan pengukuran arah kiblat 
2. Sumber Data 
Pengumpulan sumber data terbagi atas dua macam yakni: 
a. Sumber primer, sumber utama yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah  
1) Takmir Masjid untuk mengetahui informasi mengenai metode 
penentuan arah kiblat Masjid Agung 
2) GPS merek Garmin 60 untuk mengetahui letak astronomis 
Masjid Agung Sidoarjo  
3) Aplikasi microsoft excel untuk pembuatan program hisab arah 
kiblat Masjid Agung Sidoarjo metode vincenty  
4) Theodolite untuk melakukan pengukuran arah kiblat sehingga 
dapat diketahui fakta arah kiblat Masjid yang sekarang 
b. Sumber sekunder, sumber data tambahan yang digunakan dalam 
penelitian berupa buku-buku yang berhubugan dengan arah kiblat 
dan Masjid Agung Siodarjo yakni: 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Agar mempermudah proses penelitian perlu adanya 
pengumpulan data dengan teknik-teknik berikut: 
a. Wawancara yakni percakapan anatara dua orang dalam hal ini 
Penulis sebagai pewawancara dan Takmir Masjid sebagai 
narasumber untuk menggali informasi mengenai penentuan arah 
kiblat Masjid sejak awal berdirinya. 
b. Observasi yang dilakukan dengan mengukur arah kiblat Masjid 
Agung Sidoarjo menggunakan theodolite dan GPS dan metode 
ras{d al qiblah lokal. 
c. Dokumentasi yakni pengumpulan dokumen penentuan arah kiblat 
Masjid yang telah dilakukan oleh Penulis baik berupa gambar, 
tulisan, dan foto. 
4. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka Penulis 
akan menggunakan analisis sebagai berikut: 
a. Deskriptif analitis yakni memaparkan dengan kritis data mengenai 
metode penentun arah kiblat Masjid yang terdiri atas subyek 
penentu, metode hisab arah kiblat, metode pengukuran arah kiblat, 
dan fakta arah kiblat sejak awal berdirinya Masjid Agung Sidoarjo. 
b. Verifikatif yakni memverifikasi arah kiblat sejak awal berdirinya 
Masjid Agung Sidoarjo dengan hasil pengecekan arah kiblat yang 
dilakukan oleh Penulis melalui metode utama yaitu metdoe azimut 


































berdasarkan hisab vincenty dan alat bantu theodolite dan GPS  dan 
metode lain yaitu metode ras{d al-qiblah lokal kemudian dilakukan 
perhitungan selisih arah kiblatnya menggunakan segitiga 
trigonometri dan melalui aplikasi arah kiblat berbasis android 
yaitu islamicastro sebagai penunjang dari segi teknologi digital 
masa kini. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini maka Penulis 
membuat sistematika penulisan yang terdiri atas lima bab sebagai 
berikut: 
Bab I merupakan Pendahuluan, dengan sub bab latar belakang 
masalah yang akan diteliti, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, 
definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II merupakan Teori Arah Kiblat, memaparkan pengertian arah 
kiblat, fikih kiblat, metode hisab arah kiblat, metode pengukuran arah 
kiblat, kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam penentuan dan pengukuran 
arah kiblat, dan tingkat akurasi arah kiblat. 
Bab III merupakan Arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo, 
memaparkan profil Masjid Agung Sidoarjo, metode penentuan dan fakta 
arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo, dan hisab arah kiblat Masjid Agung 
Sidoarjo metode vincenty. 


































Bab IV merupakan Analisis Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo, 
memaparkan analisis metode penentuan arah kiblat Masjid Agung 
Sidoarjo dan analisis akurasi arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo. 
Bab V merupakan Penutup, memaparkan kesimpulan atas Penelitian 
yang dilakukan serta memberikan kritik dan saran berkaitan dengan 
Penelitian  yang dibahas.   




































TEORI ARAH KIBLAT 
A. Definisi Arah Kiblat 
Arah kiblat berasal dari dua kata yaitu arah dan kiblat. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arah, berarah, dan mengarah 
mengandung arti tujuan, bertujuan, dan menuju. Kiblat adalah arah ke 




Arah dalam bahasa arab ialah (al-jihatu) merupakan isim, yang 
dalam hal ini penggunaannya dikaitkan dengan menghadap kiblat. 
Sedangkan kiblat berasal dari kata kerja bahasa arab yakni (qabala-




Definisi arah kiblat dari segi istilah adalah bangunan Kakbah atau 
arah yang dituju kaum muslim dalam melaksanakan sebagian ibadah.
3
 
Enskilopedia Hisab dan Rukyat mendefinisikan arah kiblat sebagai arah 
yang ditunjukkan oleh lingkaran besar pada permukaan Bumi yang 
menghubungkan titik tempat dilakukan salat dengan titik letak geografis 
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 Departemen Agama Republik Indonesia mengartikan kiblat 
dengan menghadapkan wajah ketika melaksanakan salat ke arah tertentu.
5
  
Slamet Hambali mendefinisikan arah kiblat adalah arah menuju 
Kakbah melalui jalur terdekat yang harus dituju oleh seseorang yang 
melaksanakan salat.
6
 Sedangkan Nurmal Nur mendefinisikan kiblat 
sebagai arah menuju Kakbah di Masjidilharam Mekah, dalam hal ini 
setiap muslim yang melakukan ibadah salat, wajib menghadapkan 




Arah kiblat didalam Alquran memiliki arti sebagai arah dan tempat 
salat. Allah Swt. berfirman, 
 ِ ِ   ِ ِ ِ    ِِ    ِ ِ  ِِ ِ ِ  ِ
   ِ  ِِِِ  ِِ ِ   ِِ ِ ِِ  ِ
   ِ ِ ِِ  ِِ ِِ  ِ ِ  ِِِِِ
Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, 
maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. 
Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan dimana 
saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, 
bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan 
mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. 
(QS Albaqarah [02] : 144 ) .
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Kata shat{r al-Masjid al-H{ara>m dimaknai sebagai arah kiblat. Abd 
Salam Nawawi dalam bukunya menyimpulkan, arah kiblat suatu tempat 
ialah arah dari bidang setengah lingkaran vertikal Kakbah (shat{r al-
Masjid al-H{ara>m) yang melalui tempat itu.9 Shat{r al-Masjid al-H{ara>m ini 
dapat ditentukan dari setiap titik atau tempat di permukaan Bumi dengan 
perhitungan dan pengukuran. Perhitungan arah kiblat adalah perhitungan 
yang dilakukan guna menetapkan ke arah mana Kakbah di Mekah itu 
dilihat dari suatu tempat di permukaan Bumi. Sehingga semua gerakan 
orang yang sedang melaksanakan salat, baik ketika berdiri, ruku, maupun 
sujud selalu berimpit dengan shat{r yang menuju al-Masjid al-Hara>m 
(Kakbah). 
Arah kiblat yang didefinisikan sebagai tempat salat sebagaimana 
Allah Swt. berfirman, 
  ِ  ِِ ِِ  ِ    ِ  ِ ِ  ِ ِ ِ
 ِ  ِِ ِ    ِِِِِ
Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, "Ambillah 
beberapa rumah di Mesir untuk (tempat tinggal) kaummu dan 
jadikanlah rumah-rumah itu tempat ibadah dan laksanakanlah salat 
serta gembirakanlah orang-orang mukmin.‛ (QS Yunus [10] : 87 ).10 
 
Jadi jelaslah bahwa arah kiblat ialah arah menuju Kakbah (yang 
berada di Mekah) bagi seseorang yang melaksanakan salat, melalui jarak 
terdekat seseorang tersebut terhadap Kakbah. Sebagaimana kata shat{r al-
                                                          
9
 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis Hisab Waktu Salat, Arah Kiblat, dan Kalender Hijriah 
(Surabaya: Imtiyaz, 2016), 112. 
10
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, 354. 


































masjid al-H{ara>m dalam Alquran diartikan sebagai ‘ayn al-Ka‘bah, di 
mana arah ketepatan untuk menghadap ke ‘ayn al-Ka‘bah dapat 
ditentukan melalui hisab arah kiblat dibantu dengan ilmu pengetahuan 
yang semakin berkembang sehingga, perhitungan dan pengukuran arah 
kiblat dapat dilakukan dengan akurat dan cermat. 
 
B. Fikih Arah Kiblat 
Ada sebuah kaidah yakni, ‚sesuatu yang tidak sempurna perbuatan 
wajib kecuali dengannya, maka sesuatu itu yang wajib‛. Kaidah ini 
merupakan bagian dari kaidah-kaidah umum dalam fikih Islam. Artinya, 
segala sesuatu yang tidak dapat dilepaskan dari pelaksanaan kewajiban 
maka hukumnya menjadi wajib, sebagaimana kewajiban yang 
diperintahkan. Dr Abdul Karim Zaidan, menuliskan dalam bukunya 
bahwa ‚perintah terhadap suatu kewajiban juga perintah terhadap sesuatu 
yang padanya pelaksanaan kewajiban tadi tidak bisa terlepas darinya.‛  
Dengan demikian, menyempurnakan wudu dan menghadap kiblat 
untuk melakukan salat merupakan suatu kewajiban bagi mukalaf. Dan 
pelaksanaan salat pun tidak terlepas daripadanya. Meskipun kewajiban 




Dasar hukum menghadap kiblat terdapat pada Alquran, Allah Swt. 
berfirman, 
                                                          
11
 A Kadir, Formula Baru Ilmu Falak (Paduang Lengkap & Praktis Hisab Awal Arah Kiblat, 
Waktu-waktu Shalat, & Awal Bulan dan Gerhana) (Jakarta: Amzah, 2012), 54. 


































 ِ ِ   ِ ِ ِ    ِِ    ِ ِ  ِِ ِ ِ  ِ
   ِ  ِِِِ  ِِ ِ   ِِ ِ ِِ  ِ
   ِ ِ ِِ  ِِ ِِ  ِ ِ  ِِِِِ
Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, 
maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. 
Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana 
saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, 
bahwa (pemindahan kiblat) tu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. 
Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. (QS 




Ayat di atas kemudian diperjelas dengan adanya hadis yang 
berbunyi, 
ِ  ن ع ِة ما س أِ ِن بِِ َّتَّ حِ  وي
 فِ   ل ص يِ  لَ كِ ا ه
  ل ِك  وي  حا و ػنِ  فِِ ا ع دِ  ت ي ػب لاِ  ل خ دِ اَّم لِصلى الله عليه وسلمِ َّ  بَِّنلاِ َّف أِ ٍد ي ز
 ِج ر خ،ِ ِ  ي ػت ع  ك رِ
 ت ي ػب لاِ  ل ب ػقِ  فِِ ع ك رِ ج ر خِاَّم ل ػفِ ِؿا ق ك:ِ ِة ل  ػب
 ق لاِ ه ذ ىِهاكرِ/ِملسمِ
Dari Usamah bin Zaid ra berkata, ‚Sesungguhnya Nabi Saw 
memasuki Baitullah, berdo’a di semua sudutnya dan tidak salat di 
dalamnya sampai keluar, setelah beliau keluar beliau salat dua 





Allah Swt. berfirman pada ayat 144 di atas, yang dimaskud 
Masjidilharam bukanlah bangunan Masjidilharam, melainkan Baitullah 
(Kakbah) yang berada di dalam Masjidilharam. Namun bagi orang-orang 
yang berada di lantai atas Masjidilharam tentu kesulitan menghadap ke 
‘ayn al-Ka‘bah. Selain itu ketinggian suatu tepat dipermukaan Bumi pun 
berbeda. Untuk itu ketika salat umat muslim diperintahkan menghadap ke 
shat{r al-Masjid al-H{ara>m. 
                                                          
12
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, 221-222. 
13
 Ibn Hajar al‘Asqala>ni, Talkhi>s al-H~abi>r, Juz 1 (Lebanon: Da>r Al-kutub Al-ilmi>yah, 2006), 526. 


































Para fukaha menyetujui bahwa fisik atau bangunan Kakbah 
merupakan kiblat bagi mereka yang dapat melihat langsung bangunan 
Kakbah. Namun untuk mereka yang berada jauh dari Kakbah fukaha 
berbeda pendapat. Dalam kitab Tafsir Ayat Ahkam, fukaha Mazhab 
Syafii dan Mazhab Hambali berpendapat bahwa kiblat bagi orang yang 
dapat melihat langsung bangunan Kakbah dan bagi orang yang jauh dari 
Kakbah tetap ‘ayn al-Ka‘bah. Didasarkan pada Alquran surah Albaqarah 
ayat 144 ِ  ك ه  ج كِ   ؿ و ػف ـِا ر  لْا
 د  ج س م لا ر ط ش  (maka hadapkanlah wajahmu ke arah 
Masjidilharam), kata shat{r al-masjid al-H{ara>m dalam ayat tersebut 
dimaknai oleh fukaha Syafi’iyah dan Hanabilah sebagai ‘ayn al-Ka‘bah. 
Berbeda dengan fukaha Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali, 
fukaha Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki berpendapat bahwa kiblat bagi 
orang yang jauh dari Kakbah ialah jihat al-Ka‘bah. Dengan dasar makna 
lahir ayat diatas dan pada hadis Rasulullah saw  ِة ل  ػب قِ  ب ر غ م لا كِ
 ؽ ر  ش م لاِ   ي ػبِ ا م (di antara 
timur dan barat adalah kiblat), tentu saja bagi orang yang jauh dari 
Kakbah kesulitan untuk menghadap ke ‘ayn al-Ka‘bah.14 
Ketentuan syariat menghadapkan kiblat, bukan hasil dari kreasi 
atau pemikiran manusia (orang per orang), melainkan perintah Allah Swt. 
Karena itu, sebagai seorang muslim wajib menaati perintah tersebut, 
tidak ada alternatif lain kecuali menerima syariat Allah Swt. sepenuh 
hati, tanpa adanya keraguan. Terdapat lima ketentuan syariat 
                                                          
14
 Muhammad Ali ash-Shabuni, Rawa’i al bayan, terj. Mu’ammal Hamidy dan Imron A. Manan, 
Jilid 1 (Surabaya: Bina Ilmu, 2003), 80-85. 


































menghadapkan wajah ke kiblat.
15
 Pertama, wajib yaitu perintah Allah 
Swt. yang mewajibkan suatu perbuatan dilakukan, dengan tuntunan yang 
jelas. Allah Swt. berfirman, 
 ِ ِ ِ   ِ  ِِِِ ِ ِ ِ    
Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana 
saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. (QS 




Lafal fawalli wajhaka  (hadapkanlah wajahmu) pada ayat di atas 
disebutkan dalam bentuk mufrad yang artinya ‘ayn al-Ka‘bah dan fawallu 
wuju>hakum dalam bentuk jamak mengisyaratkan jihat al-Ka‘bah. Kedua 
bentuk lafal tersebut merupakan bentuk fiil amar. Dan karena sumber 
perintah ini datangnya dari Allah Swt. yang ditujukan kepada 
makhluknya, maka bentuk amar tersebut menunjukkan hukum wajib. 
Kedua, sunah yaitu menghadap kiblat berhukum sunah bagi setiap 
muslim yang berada dalam keadaan tidak mengetahui persis di mana letak 
arah kiblat dan tak seorang pun yang dapat memberikan informasi 
mengenai hal tersebut secara akurat. Misalnya, seorang muslim dalam 
suatu perjalanan, baik melalui jalur darat, laut, dan udara. Jika ia 
berijtihad untuk mengetahuinya dan melakukan salat sesuai dengan hasil 
ijtihadnya melihat tanda-tanda alam, namun diketahui bahwa hasil 
ijtihadnya tersebut salah, maka tidak wajib baginya mengulangi salat 
yang telah dilaksanakannya, artinya salatnya tetap sah. Allah Swt. 
berfirman, 
                                                          
15
 A Kadir, Fiqh Qiblat (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2012), 108-117. 
16
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, 221-222. 


































ِ ِ ِ ِِِِِِ ِ    ِِ    
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 




ِِ   ِِِ ِِ ِ ِِ ِِ ِِ ِِ ِ ِ   ِ
 ِِِِ ِ ِ ِ    ِِِِِ
(39) dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 
diusahakannya, (40) dan sesungguhnya usahaya itu kelak akan 
diperlihat (kepadanya). (41) kemudian akan diberi balasan 
kepadanya dengan balasan yang paling sempurna, (42) dan 
sesungguhnya kepada Tuhamulah kesudahannya (segala sesuatu). 
(QS Annajm [53] : 39 – 42).18 
 
Ketiga,  haram hukumnya salat menghadap ke arah selain Kakbah. 
Tak dibenarkan satu alasan pun untuk melegalkan praktik tersebut. Apa 
yang diyakini oleh sebagian masyarakat di mana atau ke mana saja 
mereka menghadap maka di situlah kiblatnya, jelas itu merupakan 
kesalahan. Siapa saja yang mengatakan bahawa salatnya tetap sah tanpa 
berkiblat ke Kakbah, maka ia harus bertaubat, karena telah menyimpang 
dari firman Allah Swt.  
Keempat, Makruh yakni orang yang secara fisik wajah dan 
tubuhnya menghadap ke arah kiblat namun hatinya tidak fokus atau 
menerawang ke mana-mana. Sebaliknya seorang muslim yang hatinya 
fokus ke Kakbah namun wajahnya menghadap ke sembarang tempat. 
                                                          
17
 Ibid., 439. 
18
 Ibid., 546. 


































Kelima, mubah sebagaimana dewasa ini menginjakkan kaki ke 
Bulan bukanlah hal yang tidak mungkin. Terbukti pada 20 Juli 1969 M 
lalu misi Apollo 11 yang di luncurkan oleh Amerika Serikat astronot 
bernama Neil Armstrong berhasil mendarat dan menginjakkan kakinya di 
permukaan Bulan.
19
 Astronot muslim pertama yakni Sultan bin Salman 
bin Abdulaziz Al Saud yang merupakan etnis Arab berhasil mendarat di 
permukaan Bulan 34 tahun lalu pada 17 Juni 1985 M. Menjadi bagian 
awak Pesawat Ulang-Alik Discovery yang menjalankan misi STG-51G 
Badan Antariksa Amerika Serikat (NASA).
20
 Untuk melakukan salat 
dalam hal ini menghadap kiblat maka boleh menghadap kemana saja. 
Allah Swt. berfirman, 
   ِ ِ ِِ ِِ
Kemanapun kamu menghadap di sanalah wajah Allah. (QS 




Untuk ketentuan syariat menghadap kiblat diatas, konteks yang 
menjadi fokus Penulis adalah hukum wajib dan sunah, dimana tidak ada 
perdebatan mengenai hal tersebut. Sementara, untuk hukum yang lainnya, 
tidak Penulis kaji lebih dalam. Karena, Penulis fokus dalam pembahasan 
pentingnya menghadap kiblat ( secara fisik) sebagai syarat sah nya salat. 
                                                          
19 
Din/ eks, 50 Tahun Lalu, Neil Amstrong Menjadi Manusia Pertama di Bulan, dalam 
http://m.cnnindonesia.com/teknologi/20190720140131-199-413915/50-tahun-lalu-neil-
armstrong-jadi-manusia-pertama-di-bulan.html, diakses pada 03 September 2019. 
20
Agus Tri Haryanto,17 Juni 1985 Kisah Astronot Muslim Perta di Luar Angkasa, dalam  
http://m.detik.com//inet/science/d-4589630/17-juni-1985-kisah-astronot-muslim-pertama-di-luar-
angkasa.html, diakses pada 03 September 2019. 
21
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya…,  178.  



































C. Teori Metode Hisab Arah Kiblat 
1. Metode Segitiga Datar 
Metode ini berpedoman pada kitab Mara>qi al-‘Ubudiy>ah karya 
Syekh Nawawi al-Batani dari Banten. Kitab ini menggunakan 
perhitungan arah kiblat yang sederhana yakni metode segitiga datar. 
Dalam perhitungannya membutuhkan letak astronomis suatu tempat, 
letak astronomis Mekah, dan Selisih Bujur Mekah Daerah (SBMD). 
Uniknya dalam perhitungan ini, menggunakan alat bantu koin atau 




B     T 
 
    S AQ 
 
Jadi jika ditulis menjadi rumus, berikut hisab arah kiblat pada ki 
 
Keterangan 
 B – T, merupakan SBMD 
(64˚ = 64 koin 
 B – U, merupakan lintang 
Makah (21˚ = 21 koin) 
 T – S, merupakan lintang 
tempat (jawa = 6˚ = 6 
koin) 
 AQ  : arah kiblat (tarik 
garis dari koin 21 dan koin 
6) 
Gambar 2.1 
Ilustrasi Perhitungan Metode Segitiga Datar pada Kitab Mara>qi Al-‘Ubudiy>Ah 


































Jika ditulis menjadi rumus, berikut rumus arah kiblat pada kitab 




Tan (A : B ) = azimut kiblat barat ke utara 
A adalah hasil penambahan dari banyaknya koin pada lintang Mekah 
dan lintang tempat (jawa) dikali dengan diameter koin. 
B adalah banyaknya koin pada garis Timur-Barat atau SBMD dikali 
diamter koin. 
2. Metode Hisab Segitiga Bola/ Trigonometri Bola/ Spherical 
Trigonometri 
Trigonometri adalah ilmu yang berhubungan dengan 
pengukuran sisi-sisi, sudut-sudut segitiga, dan fungsi trigonometrik 
yakni sin, cos, tan, serta hubungannya satu sama lain, ilmu ini 
merupakan cabang Ilmu Matematika. Dalam ilmu falak, ilmu ini 
diadopsi dalam pengukuran arah kiblat yang menyatakan bahwa 
bentuk Bumi bulat, sehingga dalam penerapan perhitungan arah 
kiblat menggunakan rumus segitiga bola.  
Segitiga bola menggunakan rumus segitiga dengan tiga titik 
sudut yang diaplikasikan pada Bumi berbentuk bulat. Maka apabila 
tiga buah lingkaran besar pada permukaan sebuah bola saling 
berpotong-potongan, terbentuklah segitiga bola. Ketiga titik potong 
                                                          
22
 Muhammad Khomsul Fauzi, ‚Studi Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat dalam Kitab 
Maraqi al-Ubudiyah Karya Syekh Nawawi Al-Batani‛ (Skripsi--IAIN Walisongo, Semarang, 
2013), 94-99. 
 


































tersebut merupakan titik A yaitu titik tempat yang akan dihitung 
arah kiblatnya, titik B yaitu Kakbah, dan titik C yaitu Kutub Utara. 
Sehingga sudut yang dibentuk oleh garis tempat yang terhubung 
dengan Kakbah dan Kutub Utara disebut sebagai sudut kiblat atau 
arah kiblat.  
 
Gambar 2.2 Segitiga Bola 
(Sumber Gambar: m.eramuslim.com) 




cotan B = sin a cotan b - cos a cotan C 
sin C 
atau 
Tan B =                       sin C                   . 
Cos φb tan φa – sin φb cos C 
 
3. Metode Hisab Vincenty  
Metode hisab vincenty berawal dari teori geodesi24 yang 
dikemukakan oleh Theddaus Vincenty seorang ahli geodesi dari 
Polandia-Amerika yang mengasumsikan bentuk Bumi elipsoid (elips 
                                                          
23
 Agus Solikin, Matematika Falak (Cirebon: LovRinz Publishing, 2017), 61-64. 
24
 Cabang ilmu geologi  yang menyelidiki ukuran dan bangun Bumi  


































putar) yakni Bumi mengalami penggepengan (f) pada kedua kutubnya 
sehingga jari-jari ke arah ekuator lebih panjang (a) dari pada jari-jari 
ke arah kutub (b), sehingga hubungan antara ketiganya adalah f  = (a-
b) : a. Selanjutnya koordinat yang digunakan dalam teori ini 
berpedoman pada koordinat World Geodetic System 1984 (WGS 84) 
yang merupakan sistem koordinat kartesian tangan kanan.  
 
Gambar 2.3 
Bentuk Bumi Berdasarkan Hisab Vincenty 
Berdasarkan teori diatas, vincenty25 merumuskan persamaan 
untuk menentukan hubungan dua titik di permukaan Bumi. 
Selanjutnya diadopsi dalam perhitungan arah kiblat dengan asumsi 
bahwa bentuk Bumi elipsoid, maka hisab arah kiblat teori geodesi 
disebut hisab metode vincenty.26 Berikut langkah-langkah hisab arah 
kiblat metode vincenty27  : 
Sin σ =√                                                   (1) 
Cos σ  =  sin U1 sin U2  + cos U1 cos U2 cos λ        (2) 
                                                          
25
 Marwadi, ‚Aplikasi Teori Geodesi dalam Perhitungan Arah Kiblat‛, Al-Manahij: Jurnal Kajian 
Hukum Islam, No. 2 Vol. 8 (Juli, 2014), 329-351. 
26
 Moehammad Bambang Awwaluddin, ‚Kajian Penentuan Arah Kiblar secara Geodetis‛, Teknik, 
No. 2 Vol. 37  (Desember, 2016), 86. 
27
 Marwadi, Aplikasi Teori Geodesi …, 329-351. 


































σ  =        
    
    
               (3) 
sin α = cos U1 cos U2 sin λ 
sin σ            (4) 
Cos
2
 α = 1 – sin2 α                       (5) 
Cos ( 2σm)= cos σ -  2 sin U1 sin U2 
Cos
2
 α          (6) 
C  =   f   cos2 α [(4 + f (4 – 3 cos2 α)] 
16              (7) 
λ `  = L + (1 – C) f sin α {σ + C sin σ [cos (2σm) +  
C cos σ ( -1 + 2 cos2 (2σm))]}           (8) 
u
2
  = cos
2 α a2 – b2 
b
2      
       (9) 
A  = 1 +      u
2
      {4096 + u2 [ -768 + u
2
 ( 320 – 175u2)]} 
16384           (10) 
B  =     u
2
    { 256 + u
2
 [ -128 + u
2
 974 – 47u2)]}} 
1024           (11) 




 B [ cos σ ( -1 + 2 cos2 (2σm)) - 
 
 
 B Cos 
(2σm) ( -3 + 4 sin
2 σ) ( -3 + 4 cos2 σ ( 2σm))]} 
          (12) 
s  = b A (σ - ∆σ)          (13) 
 
α1  = arctan      (                 cos U2 sin λ                        )    (14) 
( cos U1 sin U2 – sin U1 cos U2 cos λ ) 
 
α2  = arctan   (                   cos U2 sin λ                        )     (15) 
( - sin U1 cos U2  + cos U1 sin U2 cos λ ) 
Keterangan : 
a  = panjang mayor axis dari dari ellipsolid atau radius Bumi 


































di equator (6378137.0  meter dalam WGS-84) 
b  = panjang minor axis dari ellipsolid atau radius Bumi di 
kutub (6356752.314 meter dalam WGS-84) 
f  = ( a – b) / a = penggepengen ( 1/298.257223563 dalam 
WGS-84) 
φ1 .  φ2 = koordinat lintang geografis 
U1  = arctan [(1/f) . tan φ1)] = koreksi lintang 
U2  = arctan [(1/f) . tan φ2)] = koreksi lintang 
λ 1 – λ 2 = koordinat bujur geografis 
Meskipun dalam perhitunggannya sangat rumit namun tingkat 
akurasinya sangat tinggi. Dua poin terpenting dalam metode hisab ini 
ialah tidak dapat digunakannya alat bantu kalkulator karena 
keterbatasan penampilan angka pada layar kalkulator. Dan metode 
hisab ini harus melakukan iterasi (pengulangan hisab) hingga selisih 
L sama dengan nol (0). 
Persamaan metode vincenty dan trigonometri bola yaitu sama-
sama menggunakan acuan garis ortodrom
28
 dengan sudut azimut yang 
selalu berubah-ubah sesuai dengan letak lintang dan bujur suatu 
tempat.  Persamaan lainnya ialah sama-sama terbentuk dari lingkaran 
besar (great circle) oleh sebuah lingkaran dalam hal ini Bumi. 
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 Busur lingkaran besar yang digunakan dalam pelayaran untuk menggambar garis haluan 
lingkaran besar.  


































Perbedaan dari keduanya ialah, metode segitiga bola 
menggunakan pendekatan bahwa bentuk Bumi bulat. Sedangkan 
dalam metode vincenty pendekatan yang digunakan adalah bentuk 
Bumi elipsoid. Penelitian oleh Ahmad Izzudin menyatakan bahwa 
ada selisih metode hisab vincenty dan metode hisab segitiga bola 
sebesar 8’ (delapan menit busur).29 Jadi, antara metode vincenty dan 
segitiga bola tentulah yang lebih akurat adalah metode vincenty 
karena memperhitungkan bentuk Bumi yang sesungguhnya yaitu 
elipsoid, bukan berbentuk bulat bola (metode segitiga bola).
30
 Bahkan 
metode vincenty ini sudah di buat softwarenya oleh Misbah Khusurur 





D. Teori Metode Pengukuran Arah Kiblat 
 
Penentuan arah kiblat secara garis besar terdiri atas dua langkah 
yakni hisab arah kiblat dan implementasi hisab tersebut yakni pengukuran 
arah kiblat. Pengukuran merupakan proses terpenting sebab terjadi 
kesalahan sedikit saja maka arah menghadap kiblat sudah tidak tepat 
menuju Kakbah di Mekkah. Pengukuran arah kiblat dilakukan melalui 
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 Meskipun perbedaan ini hanya sampai menit busur namun ketika diaplikasikan ke lapangan 
jelas arah kiblat yang dituju berbeda dan sudah keluar dari bangunan Kakbah, bahkan sudah 
keluar dari wilayah kota Mekah 
30Ahmad Izzudin, ‚Metode Penentuan Arah Kiblat dan Akurasinya‛, AICIS XII (Annual 
International Conference on Islamic Studies (Surabaya: t.p., 2012), 774-777. 
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berbagai metode dan alat bantu yang tradisional hingga yang modern. 
Berikut ini metode pengukuran arah kiblat: 
1. Metode Azimut 
Azimut adalah busur pada lingkaran horison yang diukur dari titik 
Utara ke titik Timur, UTSB atau Utara-Timur-Selatan-Barat. Dalam hal 
ini azimut utara bernilai 0˚, azimut titik barat bernilai 270˚, dst. Dalam 
Bahasa Arab azimut disebut dengan as-samt.
32
 Dengan adanya azimut 
benda langit seperti azimut Matahari, Bulan, bintang, dan planet dapat 
diketahui arah utara sejati.  
Namun, penentuan arah utara sejati dalam pengukuran arah  kiblat 
menggunakan benda langit dihilangkan. Dan biasanya langsung 
menggunakan nilai beda azimut, yakni selisih azimut benda langit 
tersebut dengan azimut kiblat sehingga menghasilkan arah kiblat. Alat-
alat yang digunakan dalam metode pengukuran azimut yaitu thedolite, 
tongkat istiwa’, segitiga siku-siku, busur derajat, istiwa’ani, dan mizwala 
sebagai berikut: 
a. Pengukuran arah kiblat menggunakan kompas 
Merupakan alat bantu yang digunakan untuk menentukan arah 
mata angin. Dalam kompas terdapat magnet karena sistem kerja 
kompas sangat dipengaruhi oleh magnet. Misalkan saja jarum kompas 
menunjukkan arah north (utara) maka arah utara disini bukanlah true 
north (utara sejati) yang dimaksud dalam pengukuran arah kiblat 
                                                          
32
 Susksinan Azhari, Ensiklopedi…, 30. 


































namun north (utara) dalam kompas tersebut adalah magnetic north 
(utara magnet), hal ini disebabkan kutub-kutub magnet Bumi tidak 
berimpit pada kutub-kutub Bumi (Kutub Geographis).
33
 
True north dan magnetic north memiliki selisih yang berbeda 
setiap waktu dan tempat.
34
 Selain itu kesalahan rentan terjadi 
dikarenakan pengaruh medan magnet dan medan listrik dari benda-
benda disekitar kompas. Untuk itu kompas bukanlah alat utama 
dalam pengukuran arah kiblat, kompas digunakan sebagai ancer-ancer 
saja. 
Untuk pengukuran arah kiblat menggunakan kompas cukup 
mudah. Pertama tentukan arah Utara dalam hal ini magnetic north. 
Kedua, melakukan koreksi deklinasi magnetik (www.magnetic-
declination.com), perlu dilakukan koreksi deklinasi magnetik agar 
didapatkan true north (utara sejati) sebagai acuan arah. Ketiga, 
letakkan kompas pada tempat yang datar, lalu sesuaikan nilai 




b. Pengukuran arah kiblat menggunakan tongkat istiwa’ dengan segitiga 
siku-siku   
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 Akh Mukarram,  Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis (Sidoarjo: Grafika media, 2012), 97. 
34
 Survei magnetik yang berupa grafik selalu mengalami pembaharuan pada tiap tempat 
berdasarkan garis-garis gaya medan magnet bumi seiring berjalannya waktu, oleh karenannya 
perubahan selisih antara magnetic north dan true north  dapat diketahui. 
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 Ahmad Munif, Analisis Kontroversi Dalam Penetapan Arah Kiblat Masjid Agung Demak 
(Yogyakarta: CV Idea Sejahtera, 2013), 39. 


































Tongkat istiwa’ juga disebut dengan istilah gnomon atau 
tongkat mentari, merupakan sebuah tongkat yang berasal dari kayu 
dengan ketinggian tertentu. Fungsinya selain berguna dalam 
menentukan arah kiblat, juga berguna untuk mengetahui tinggi 
Matahari dan awal waktu salat zuhur. Dalam penentuan arah kiblat, 
tongkat harus lurus tidak boleh bercabang, sebab bayangan dari 
tongkat akan dijadikan patokan dalam menentukan arah utara sejati.
36
 
Langkah-langkah dalam menuntukan arah utara sejati menggunakan 
tongkat istiwa’: 
1) Buatlah lingkaran dengan jari-jari 0,5 meter pada tempat yang 
datar 
2) Di tengah-tengah lingkaran tersebut, tancapkan sebuah tongkat 
lurus berukuran 1-1,5 meter 
3) Amati bayangan dari tongkat tersebut beberapa jam sebelum 
dan sesudah Matahari berada tepat di titik zenit 
a) Ketika bayangan tongkat menyentuh ujung garis lingkaran, 
berilah tanda dan tulis dengan huruf B yang artinya arah 
Barat 
b) Kemudian ketika bayangan tongkat menyentuh lingkaran 
setelah Matahari tergelincir (setelah Matahari pindah dari 
titik zenit) maka beri tanda dan tulis dengan huruf  T yang 
artinya Timur 
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4) Hubungkan tanda pada bayangan pertama (Barat) dengan tanda 
pada bayangan kedua (Timur) 
5) Buatlah garis tegak lurus terhadap garis pada poin (d) maka 
itulah arah Utara dan Selatan.
37
 
Setelah diketahui arah Utara sejati, selanjutnya dilakukan 
pengukuran dengan membuat segitiga siku-siku. Segitiga siku-siku 
merupakan bangun datar yang terdiri atas 3 (tiga) rusuk. Jumlah 
semua sudutnya 180˚ di mana salah satu sudutnya berbentuk siku-
siku dengan sudut 90˚ dan kedua sudut lainnya 45˚. Langkah-
langkah pengukuran arah kiblat dengan segitiga siku-siku: 
1) Ketika arah Utara dan Selatan sejati sudah diketahui 
berdasarkan bayangan tongkat istiwa’, maka tentukan dua titik 
yakni titik X dan Y pada garis Utara dan Selatan, dimana jarak 
antara X ke Y sebesar 100 cm 
2) Kemudian pada titik X tarik garis N sesuai dengan hasil 
perhitungan menggunakan rumus ini tan XN = tan Y x XY 
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 A. Jamil, Ilmu Falak (Teori dan Aplikasi) (Jakarta: Amzah, 2011), 124-125. 





































X = Utara sejati 
Arah datangnya sinar 
Matahari 







Pengukuran Arah Kiblat dengan Segitiga Siku-siku 
 
Selain menggunakan segitiga siku-siku, pengukuran arah kiblat 
dapat dibantu dengan busur derajat. Busur derajat merupakan alat 
bantu dalam pengukuran arah kiblat, bentuknya setengah lingkaran di 
mana setengah lingkaran ini terbagi atas dua (kanan dan kiri), baik 
ruas kanan dan kiri memiliki total sudut 90˚. Dalam busur derajat 
terdiri atas tiga bagian yakni pusat busur, garis horizontal, dan garis 
vertikal. Langkah-langkah pengukuran arah kiblat mengunakan busur 
derajat: 
1)   Ketika arah utara sejati sudah diketahui dengan tongkat istiwa’. 
Selanjutnya, tentukan sebuah titik misalkan titik X 
2)   Letakkan busur berhimpit dengan titik X, sedangkan pada garis 
horizontal  busur (0˚) berhimpit dengan arah Utara-Selatan sejati, 
dan bidang lengkung busur di sisi barat 
3)   Kemudian tentukan titik Y (dimana titik Y merupakan hasil 
dari hisab kiblat seperti arah kiblat kota Sidoarjo) 
4)   Hubungkan titik X dan Y maka itulah arah kiblat39 
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 Abd Salam Nawawi, Ilmu Falak…,120-121. 
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c. Pengukuran arah kiblat menggunakan thedolite 
Thedolite atau total station merupakan alat modern yang 
beguna dalam pemetaan pada survei ilmu geologi dan ilmu geodesi. 
Karena theodolite merupakan alat ukur baik untuk sudut horizontal 
dan vertikal, sehingga dapat digunakan untuk mengetahui arah 
hingga skala detik bujur (1/3600˚). Dengan kelebihannya tersebut 
thedolite diadobsi dalam ilmu falak untuk mengukur arah kiblat, 
mengukur ketinggian dan azimut benda-benda langit, menentukan 
arah Utara sejati, dan untuk mengamati benda-benda langit atau 
digunakan saat rukyatulhilal dan pengamatan gerhana karena 
theodolite dilengkapi dengan teleskop.
40
 
Thedolite umumnya digunakan alat bantu dalam pengukuran 
arah kiblat yang menggunakan acuan benda langit seperti Matahari, 
Bulan, bintang, dan planet. Berikut langkah-langkah pengukuran arah 
kiblat menggunakan thedolite: 
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 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi (Depok: Rajawali Pres, 
2017), 263. 
Pusat busur 
Garis vertikal Garis Horizontal 


































1)   Pasang thedolite dengan benar dalam keadaan datar serta 
memperhatikan waterpass yang ada pada thedolite, untuk tripod 
jarak dan sudutnya harus sama 
2)   Pastikan baterai telah terpasang 
3)   Gunakan filter pada lensa jika ingin membidik Matahari, 
sedangkan untuk membidik planet, bintang, dan Bulan tanpa 
menggunakan filter 
4)   Bidik benda langit yang diinginkan sesuai dengan waktu bidik 
dengan pedoman jarak zenit benda langit tersebut 
5)   Kemudian setelah terbidik kunci thedolite dan nolkan 
6)   Pembidikan terhadap benda langit tersebut dijadikan pedoman 
untuk menghitung arah benda langit dan azimut benda langit 
tersebut 
7)   Hitung beda azimut dengan cara mencari selisih azimut kiblat 
dengan azimut benda langit 
8)   Lepas kunci thedolite, kemudian putar theodolite sesuai dengan 
harga beda azimut, jika sudah sesuai kunci thedolite. Maka 
thedolite sudah mengarah ke kiblat.
41
 
9)   Bidik dua titik di depan theodolite menggunakan lensa 
teropong. Satukan kedua titik tersebut sehingga menjadi sebuah 
garis yakni arah kiblat.
42
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2. Metode Pengukuran Ras{d Al-Qiblah 
Ras{d al-qiblah ialah ketentuan waktu dimana semua benda yang 
terkena sinar Matahari mengarah ke arah kiblat.
43
 Lebih jelasnya ras{d al-
qiblah merupakan fenomena matahari tepat berada di atas Kakbah,44 
dimana lintang Kakbah sama dengan nilai deklinasi saat Matahari 
berkulminasi pada ketinggian 90˚.45 Fenomena ini terjadi dua kali dalam 
satu tahun yakni pada akhir bulan Mei (27 s.d 29 Mei) dan bulan (Juli 15 
s.d 17 Juli). Oleh karenanya, disebut dengan ras{d al-qiblah global atau 
istiwa’ a’zam. 
Setelah mengetahui kapan waktu terjadinya ras{d al-qiblah. global di 
atas. Selanjutnya pengukuran arah kiblat dilakukan menggunakan bantuan 
sebuah tongkat yang tegak lurus dan time is yang dapat di browsing  di hp 
android untuk mengetahui waktu pengukuran secara akurat. Langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
a. Siapkan tongkat, hp android, dan alat tulis 
b. Carilah tempat pengukuran dengan syarat datar dan tersinari oleh 
Matahari 
c. Letakkan tongkat pada tempat yang datar 
d. Ketika waktu pengukuran atau waktu terjadinya ras{d al-qiblah terjadi 
dengan melihat time is, perhatikan dan tandai (beri titik) bayangan 
tongkat 
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 Susiknan Azhari, Ensiklopedi…, 128. 
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 Mikrajuddin Abdullah, ‚Metode Praktis Menentukan Arah Kiblat dan Koreksi Arah Kiblat‛, 
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e. Kemudian garis lurus terhadap tanda titik tersebut, maka itulah arah 
kiblat 
Selain itu ras{d al-qiblah terjadi setiap hari, hal ini disebut dengan 
raṣd al-qiblah lokal. Karena sejatinya ras{d al-qiblah secara astronomi 
merupakan fenomena dimana harga lintang tempat sama atau hampir 
sama dengan harga deklinasi matahari saat kulminasi.
46
 Maka sebenarnya 
setiap hari bayangan suatu benda juga mengarah ke kiblat pada jam-jam 
tertentu, yang dapat di ketahui melalui langkah-langkah berikut ini:
47
 
1) Siapkan data lintang (φ) dan Bujur (ϕ) suatu tempat, deklinasi 
matahari (δ) , equation of time (e), dan harga arah kiblat (AQ) 
2) Hisab kapan terjadinya ras{d al-qiblah dengan rumus 
Cotan A  = sin φ tan AQ 
Cos B  = tan δ cos A : tan φ 
C 
48
  = B + A 
Bayangan  = C 15 +12 – e  + (BT – BD) : 15 
Setelah diketahui kapan waktu atau jam terjadinya ras{d al-qiblah 
beserta tanggal dan tempatnya melalui hisab diatas, pengukuran arah 
kiblat bisa langsung dilakukan menggunakan sebuah tongkat yang lurus 
seperti penjelasan pengukuran arah kiblat pada saat ras{d al-qiblah global 
di atas. 
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 C merupakan sudut waktu matahari yakni lingkar edar harian matahari antara lingkaran 
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3. Metode Rasi Bintang 
Metode ini merupakan metode lampau yang digunakan nenek 
moyang dalam menentukan arah kiblat dikarenakan ketika itu ilmu hisab 
masih terbatas. Bahkan sebelum adanya alat-alat yang berguna dalam 
penentuan arah, metode rasi bintang inilah yang selalu digunakan. Zaman 
dahulu orang-orang selalu membaca tanda-tanda alam untuk keperluan 
kehidupan sehari-hari untuk keperluan ibadah baik dalam menentukan 
waktu salat atau arah kiblat. 
Pengukuran arah kiblat selalu memanfaatkan sinar Matahari, namun 
apa yang terjadi ketika malam hari di mana posisi matahari telah 
terbenam. Penentuan arah kiblat saat malam hari dapat diketahui melalui 
rasi bintang. Rasi bintang merupakan gugusan atau kumpulan dari 
beberapa bintang yang berguna sebagai penunjuk arah. 
Misalnya rasi Bintang Salib atau Crux terdiri atas empat bintang 
yakni Mimosa, Gacrux, Delta Crucis, dan Acurx.
49
 Karena rasi bintang 
Crux terdiri atas empat bintang maka, jika dari bintang yang paling atas 
ditarik lurus menuju bintang yang paling bawah maka akan memotong 
garis vertikal yakni bintang Mimosa dan Delta Crucis, garis lurus ke 
bawah tersebut menunjukkan arah selatan.
50
 Metode ini hanya dilakukan 
melalui mata telanjang. Oleh karenanya sangat sulit jika ingin 
menerapkan hasil kiblat dipermukaan tanah.  
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E. Kesalahan-kesalahan yang Terjadi dalam Penentuan dan Pengukuran Arah 
Kiblat 
 
Menurut Hosen dalam bukunya ‚ketidaktepatan arah kiblat bukan 
dikarenakan gempa Bumi atau pergeseran lempeng Bumi, tetapi sejak awal 
pembangunan suatu masjid memang tidak tepat menghadap ke arah kiblat‛. 
Arah kiblat sendiri dalam penentuannya terdiri atas hisab dan pengukuran, 
berikut ini kesalahan-kesalahan yang dapat mempengaruhi kemelencengan 
arah kiblat: 
1. Tidak dihisab dan tidak diukur, yang terpenting menghadap ke arah Barat 
dengan serong ke Utara. terkadang cukup menghadap arah barat saja, 
apalagi penentuan titik barat berdasarkan perkiraan saja. 
2. Tidak melalui proses hisab tapi langsung diukur, misalnya diukur dengan 
kompas kiblat yang biasanya tertempel pada sajadah jamaah haji. 
3. Dihisab dan diukur, tapi hisabnya salah, sehingga hasil pengukurannya 
dipastikan tidak benar. 
4. Dihisab dan diukur, tapi pengukurannya tidak benar. Pengukuran yang 
dilakukan tidak benar karena pengukurannya kurang cermat, misalnya 
menggunakan kompas tanpa memperhatikan variasi magnetik kompas 
serta pengaruh medan magnet lainnya, atau hanya menggunakan busur 
yang relatif kecil. Selain itu human error merupakan faktor yang sering 
terjadi, artinya pekerja bangunan kurang hati-hati ketika mengakurasi 






































5. Dihisab dan diukur, tapi metode yang digunakan adalah metode 
terdahulu, mengingat perkembangan sudah modern. Sehingga, 




F. Tingkat Akurasi Arah Kiblat 
Pentingnya ketepatan menghadap arah kiblat menjadi sorotan publik, 
terbukti banyak masjid-masjid agung ataupun jamik yang mengalami 
perubahan saf arah kiblat. Kemelencengan yang terjadi akan berakibat fatal, 
dimana hakikatnya arah kiblat adalah arah menuju Kakbah namun, karena 
ada kemelencengan sekian derajat maka arah menghadap sudah tidak lagi 




1. Apabila arah shat{r kiblatnya +/- 0° maka mengarah ke Tanzania, Angola 
(dihitung dari titik Barat ke Utara). 
2. Apabila arah shat{r kiblatnya +/- 5° ke Utara maka mengarah ke Kenya, 
Kamerun (dihitung dari titik Barat ke Utara). 
3. Apabila arah shat{r kiblatnya +/- 10° ke Utara maka mengarah ke 
Somalia, Ethiopia (dihitung dari titik Barat ke Utara). 
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4. Apabila arah shat{r kiblatnya +/- 15° ke Utara maka mengarah ke Sudan 
(dihitung dari titik Barat ke Utara). 
5. Apabila arah shat{r kiblatnya +/- 20° ke Utara maka mengarah ke Yaman 
(dihitung dari titik Barat ke Utara). 
Ketepatan arah kiblatpun memiliki tolak ukur atau tingkatan. Berikut 




1. Sangat akurat, yaitu jika hasil pengukuran arah kiblat tepat mengarah ke 
Kakbah (al-Masjid al-Hara>m). 
2. Akurat, yaitu jika hasil pengukuran arah kiblat memiliki penyimpangan 
yang tidak keluar dari kriteria yang ditentukan oleh Prof. Dr. Thomas 
Djamaludin yaitu ‚untuk daerah yang mengalami siang bersamaan dengan 
Makah (Indonesia Barat, Asia Tengah, Eropa, Afrika) silahkan gunakan 
jadwal  berikut ini untuk menentukan arah kiblat 26 s.d 30 Mei, pada 
pukul 16 : 18 WIB (09: 18 UT/GMT) dan 14 s.d 18 Juli, pukul 16 : 27 
WIB (09 : 27 UT/GMT). Rentang waktu plus/minus 5 menit masih cukup 
akurat. Arah kiblat adalah dari ujung bayangan ke arah tongkat. Konsep 
ini menggunkan Ras{d al-qiblah adham yang terjadi dua kali dalam 
setahun. 
3. Kurang akurat, jika hasil pengukuran arah kiblat terjadi kemelencengan 
antara 0° 42’ 46,43‛ sampai dengan 22° 30’, karena jika kemelencengan 
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 Slamet Hambali, Ilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat (Yogyakarta: Rizki Putra, 2012), 86. 


































mencapai 22° 30’ lebih, arah kiblat untuk wilayah Indonesia akan 
cenderung ke arah Barat lurus. 
4. Tidak akurat, jika hasil pengukuran arah kiblat terjadi kemelencengan di 
atas 22° 30’, arah kiblat Indonesia akan cenderung ke arah Selatan dari 
titik Utara 




































ARAH  KIBLAT MASJID AGUNG SIDOARJO 
A. Profil Masjid Agung Sidoarjo 
Masjid Agung Sidoarjo terletak di jalan Sultan Agung No 36 RT 05 
RW 01, Desa Magersari Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 
Terletak pada koordinat S 07˚ 26' 46.2" dan E 112˚ 42' 59.8".1 Secara 
geografis berbatasan dengan: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan kantor Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Sidoarjo 
2. Sebelah timur berbatasan dengan Alun-alun Sidoarjo 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Lapas Sidoarjo 
4. Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman penduduk (Desa 
Magersari) 
Memiliki ID masjid 01.2.16.15.08.000005, Masjid Agung Sidoarjo 
dibangun pada tanah wakaf seluas 3.600 m
2
 dengan luas bangunan 1600 
m
2
. Masjid Agung Sidoarjo merupakan Masjid Agung satu-satunya di 
Sidoarjo, maka bangunannya sangat megah dengan daya tampung 8000 
jamaah.
2
 Jumlah seluruh Pengurus Masjid saat ini 31 orang, dengan Ketua 
Takmir Drs. Ec. A. Nadhim Amir, MM, yang diangkat berdasarkan SK 
                                                          
1
 Pengukuran melalui GPS 60 Garmin pada 25 September 2019 di Masjid Agung Sidoarjo. 
2
 Ditjen Bimas Islam dan Kemenag Indonesia, ‚Sistem Informasi Masjid‛, dalam 
http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/20732/ diakses pada 23 September 2019. 








































Masjid Agung Sidoarjo  
Berdasarkan wawancara dengan Takmir Masjid, berbagai sarana 
dan prasarana disediakan. ‚Sarana dan prasarana yang ada meliputi parkir, 
taman, gudang, tempat penitipan sepatu/ sandal, ruang belajar (TPA) aula 
serba guna, perlengkapan pengurusan jenazah, mobil ambulans, 
perpustakaan, kantor sekretariat Masjid dan taklim, penyejuk udara/ AC, 
sound system dan multimedia, pembangkit listrik/genset, kamar mandi/ 
WC, tempat wudu, sarana ibadah.‛4 
Masjid Agung merupakan Masjid pusat karena letaknya yang 
startegis dan memiliki sarana prasarana atau fasilitas yang memadai, 
sehingga berbagai kegiatan diselenggarakan yaitu:
5
 
1. Pemberdayaan zakat, infak, wakaf dan sedekah. Ketika bulan 
Ramadan tiba, baik zakat fitrah dan zakat mal dapat disalurkan atau 
ditunaikan di Masjid Agung termasuk infak dan sedekah untuk 
                                                          
3
 SK Bupati Sidoarjo No. 188/189/404.1.1.3/2017 
4
 Suyono, Wawancara, Sidoarjo, 04 November 2019. 
5
 Ditjen Bimas Islam dan Kemenag Indonesia, ‚Sistem Informasi Masjid‛, dalam 
http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/20732/ diakses pada 23 September 2019 


































pembelian takjil. Selain itu terdapat beberapa kotak amal yang 
disebar di sekitar Masjid untuk infak atau sedekah yang nantinya 
digunakan untuk keperluan pemeliharaan Masjid. 
2. Menyelenggarkan kegiatan pendidikan seperti pusat kegiatan belajar 
masyarakat dan TPA. ‚Namun sekarang ini, kegiatan TPA sudah 
tidak berjalan dikarenakan semakin banyaknya TPA yang berdiri 
disekitar Masjid (pemukiman)‛.6 
3. Menyelenggarakan pengajian atau ceramah rutin. Ceramah harian 
dilakukan setelah salat Magrib, pengajian setelah subuh pada hari 
Minggu dan Selasa, serta banyak majelis pengajian atau taklim yang 
ada di Masji seperti taklim Al-Mutawijat setiap seminggu sekali oleh 
Gus Wahid, taklim Al-Mar’atus Sholihah satu bulan dua kali pada 
hari Sabtu oleh KH. Salim Imron, dan taklim Dari Yayasan Aj-Jahroh 
sebulan sekali. 
4. Menyelenggarakan dakwah Islam/ tablig akbar. Tablig akbar 
dilakukan satu tahun sekali yang disebut Gema Mauliddur Rasul 
Kabupaten Sidoarjo dilaksanakan ketika Maulid Nabi. 
5. Menyelenggarakan peringatan hari besar islam seperti Peringatan 
tahun baru Islam. 
6. Menyelenggarakan ibadah salat fardu, salat Jumat, salat Id, gerakan 
salat Subuh berjemaah, salat lail setiap bulan sekali pada minggu 
ketiga meliputi salat Tahajud, Tasbih, Hajat, Witir, kemudian Subuh, 
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 Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 12 Oktober 2019. 


































dilanjut pengajian Subuh, Duha, dan sarapan bersama yang 
disediakan oleh Masjid Agung, dan salat malam ketika Ramadan atau 
yang disebut dengan maleman disambung dengan sahur bersama yang 
disediakan oleh Masjid Agung.
7
 
Masjid Agung Sidoarjo terdiri atas tiga lantai. Lantai pertama 
digunakan untuk ibadah salat sehari-hari (salat fardu), salat Jumat, salat 
tarawih, maleman, akad nikah, pengajian dan sebagainya. Lantai kedua 
digunakan untuk acara akad nikah atau untuk salat-salat tertentu seperti 
salat jumat, salat idul fitri, dan salat iduladha. Lantai ketiga dibuka 
khusus untuk ibadah salat idul fitri dan iduladha. 
Awal berdirinya bangunan Masjid Agung Sidoarjo sangat sederhana 
sekali. Sebuah bangunan yang tidak begitu luas dan hanya terdiri atas 
satu lantai. Hingga saat ini Masjid Agung memiliki tiga lantai. Berdirinya 
Masjid Agung Sidoarjo diawali dengan pembagian wilayah Surabaya
8
 
oleh Pemerintah Belanda pada tahun 1859 M. Pemerintah Belanda 
mengeluarkan dua buah lembar surat keputusan yakni Surat Keputusan  
Pemerintah Hindia Belanda No.10/1859 tanggal 28 Mei 1859 Staatsblad, 
yang berisi nama Kabupaten Sidokare diganti menjadi Kabupaten 
Sidoarjo. Berdasarkan surat keputusan tersebut, R. Notopuro (R.T.P. 
                                                          
7
 Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 20 Oktober 2019. 
8
 Wilayah Kadipaten Surabaya ketika itu sangat luas meliputi sebagian wilayah Kalimantan 
Selatan, Bojonegoro, Pasuruan, Madura, dan Sidoarjo (yang saat itu bernama Sidokare).  






































Semula Bupati Tjokronegoro I tinggal di kampung Pandean, 
kemudian pindah di daerah Pucang (Wates). Bukti pemindahan tempat 
tinggal tersebut ditandai dengan adanya Masjid Djamik Sidoarjo
10
 dan 
Pesarean Pendem (Asri). Kepemimpinan Bupati I berakhir pada tahun 
1862 M karena jatuh sakit dan wafat sehingga di makamkan di Pesarean 
Pendem (Asri). Setahun kemudian diangkatlah kakak dari Bupati 
Tjokonegoro I yaitu Bupati R. T. A. A. Tjokonegoro II (Kanjeng Djimat 
Djokomono) yang berasal dari Lamongan untuk memimpin Kabupaten 
Sidoarjo. 
Pada masa pemerintahan Tjokonegoro II, meneruskan pembangunan 
yang ada pada pemerintahan Tjokronegoro I yaitu meneruskan 
pembangunan Masjid Djamik, melakukan perbaikan atas Pesarean 
Pendem (Asri) dan di didirikannya Desa Magersari yang merupakan 
alamat Masjid Agung Sidoarjo saat ini. Selama 20 (dua puluh tahun) 
memimpin Kabupaten Sidoarjo, Tjokronegoro II menyatakan pensiun 
pada tahun 1883 M. Di tahun yang sama beliau wafat dan dimakamkan di 
Pesarean Botoputih Surabaya. 
Pemerintahan beralih kepada Bupati R. P Sumodiredjo berasal dari 
Tulungagung namun belum ada perubahan pada Masjid Djamik ketika itu, 
                                                          
9
 Tim Pustaka Jawatimuran, ‚Sejarah Pembentukan Kabupaten Sidoarjo‛, dalam 
http://jawatimuran.disperpus.jatimprov.go.id/2013/11/24/sejarah-pembentukan-kabupaten-
sidoarjo/, diakses pada 23 September 2019. 
10
 Sekarang ini disebut Masjid Agung Sidoarjo 


































karena beliau wafat saat menjalani tugas sebagai Bupati Kabupaten 
Sidoarjo yang masih berjalan 3 (tiga) bulan. Sehingga diangkatlah R. A. 
A. T. Tjondronegoro I dan disempurnakanlah bangunan Masjid Djamik 
dengan pemasangan marmer yang berwarna abu-abu, pada hari Jumat 
Kliwon tanggal 26 Muharam 1313 H, bertepatan dengan tahun Wawu 
1825 atau 19 Juli 1895 M.
11
 Pada masa pemerintahan R. A. A. T. 






Bangunan Masjid Agung Sidoarjo pada Tahun 1968 M 
Pada tahun 1968 M di bawah pimpinan Bupati KDH. Haji 
Soedarsono dilakukan penyempurnaan pembangunan (ketiga kalinya 
setelah pembangunan oleh Bupati Tjondronegoro I) yaitu, diperluas 
kedepan dan membangun menara dengan model abad kedua puluh, yang 
berada di halaman Masjid. Ketua takmir H. A Choedari Amir pada awal 
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 M Bahrul Amig et al., Jejak Sidoarjo dari Jenggala ke Suriname (Sidoarjo: Ikatan Alumni 
Pamong Praja Sidoarjo, 2006), 38-42. 
12
 Khabibul Adjam S, ‚Sejarah Pemindahan Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo (Tinjauan Historis 
Pemindahan Masjid Agung dari Masjid Al-Abror ke Masjid Jamik tahun 1895-2016‛ (Skripsi--
UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017), 47. 


































1973 M, selaku sponsor melakukan pembangunan tempat wudu/ jeding 
untuk pria di sebelah Barat. Sedangkan tempat wudu pria yang lama 
dibongkar dan dibangun tempat azan, qiraat Alquran, dan pengumuman/ 
studio. 
Pada tahun 1979 M dibentuk panitia yang bernama ‚Panitia 
Pembugaran dan Perluasan Masjid Agung Sidoarjo‛ yang diketuai oleh 
ketua takmir masa itu yaitu KDH. Haji Soewandi. Ditandai dengan 
adanya cangkulan pertama pada 5 Maret 1979 M, pembugaran dan 
perluasan dilakukan ke kiri, ke kanan, dan ke depan. Termasuk 
pembangunan fasilitas dan sarana prasarana lain yaitu, melapisi tembok 
dengan marmer hijau, tempat wudu untuk perempuan, ruang ganti untuk 
imam/ khatib dan bilal, taman di halaman Masjid, dan perbaikan pengeras 
suara.
13
 Dalam kurun 10 (sepuluh) tahun terakhir, dilakukan 
pembangunan gedung yaitu balai nikah pada 2012 M dan yang terbaru 
renovasi depan Masjid Agung meliputi pemberian atap besar di atas 





Atap Besar di atas Tangga menuju Lantai Dua 
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 H.A.C Amir, Perkembangan Masjid Agung Sidoarjo Dialih Dari Sari Buku ‚Sidoarjo 
Membangun‛ (t.tp.: t.p., 1988) 
14
 Arifin, Wawancara, Masjid Agung Sidoarjo, 20 Oktober 2019. 


































B. Metode Penentuan dan Fakta Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo 
Banyak catatan sejarah yang membahas mengenai Kabupaten 
Sidoarjo baik secara umum maupun secara khusus. Begitu pula mengenai 
sejarah Masjid Agung Sidoarjo, kapan didirikan, siapa pendirinya, 
penyempurnaan atau pembangunan dari masa ke masa. Semua tercatat 
dalam catatan sejarah yang masih ada dan masih dapat ditemukan hingga 
sekarang, namun berdasarkan penelusuran dan wawancara yang dilakukan 
oleh Penulis kepada pihak-pihak terkait, tidak ada catatan atau data yang 
secara khusus menjelaskan mengenai penentuan arah kiblat Masjid Agung 
Sidoarjo sejak awal mula berdirinya. 
Berdirinya Masjid Agung Sidoarjo berkaitan erat dengan sejarah 
terbentuknya Kabupaten Sidoarjo. Sebab Bupati I Sidoarjo yakni R. 
Notopuro merupakan pendiri Masjid yang ketika itu masih berupa 
bangunan yang sangat sederhana. ‚Pendiri ketika itulah yang menentukan 
arah kiblat pada awal pembangunan Masjid, untuk siapa nama dan 
bagaiamana penentuannya tidak diketahui karena keterbatasan waktu 
maksudnya sekarang kita tidak dapat mengetahui hal tersebut karena 
kejadian tersebut sudah lampau‛.15 
Tercatat dari awal pendirian hingga tahun 1988 M terjadi enam kali 
pembugaran yakni pada tahun 1863 M, 1895 M, 1968 M, 1973 M, 1979 
M, dan 1986 M. Dalam kurun 10 tahun terakhir pun terjadi 
penyempurnaan pembanguan seperti pembangunan balai nikah dan 
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 Arifin, Wawancara, Masjid Agung Sidoarjo, 20 Oktober 2019. 


































pembangunan atap atau penutup pada depan Masjid diatas tangga menuju 
ke lantai dua. ‚Selama pembugaraan dan penyempurnaan pembangunan 
Masjid dari awal berdirinya hingga sekarang, belum pernah dilakukan 
pengukuran ulang arah kiblat‛ 16 atau sekedar mengecek ulang arah kiblat 
menggunakan metode yang paling umum yakni rah`sd al-qiblat yang 
terjadi setiap tahunnya. 
Masjid Agung merupakan masjid yang megah terdiri atas tiga lantai 
dengan daya tampung 8000 jemaah. ‚Ketika salat id khususnya idul fitri 
jamaah yang hadir lebih dari 8000 jemaah sehingga, diluar bangunan 
Masjid yaitu jalan raya ditutup untuk keperluan saf baru. Perluasan saf 
sekitar 25 meter lebih ke arah selatan dekat jembatan dekat sungai dan 
sekitar 20 meter lebih ke arah utara sampai kantor pos.‛17 
Berdasarkan observasi Penulis lantai satu, dua, dan tiga memiliki 
saf yang sejajar dengan bangunan Masjid, tidak ada kemiringan saf 
sedikitpun terhadap bangunan Masjid. ‚Ketika ada perluasan saf seperti 
kondisi di atas, saf perluasan juga sejajar dengan bangunan Masjid.‛18 
Maka arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo dinyatakan sejajar dengan 
bangunan Masjid (keramik). 
Berdasarakan fakta-fakta yang Penulis dapatkan ketika wawancara 
dan observasi maka, perlu di kaji lebih dalam lagi. Penulis akan 
melakukan perhitungan dan pengukuran arah kiblat dengan berbagai 
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 Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 30 Maret 2019. 
17
 Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 30 Agustus 2019. 
18
 Ibid,. 


































metode. Dengan metode utama yaitu metode hisab vincenty dan metode 
pengukuran menggunakan thedolite. Metode hisab vincenty 
menggambarkan bentuk Bumi elipsoid yaitu pada bagian kedua kutub 
Bumi menggalami penggepengan, sehingga metode hisab ini paling 
akurat karena menggunakan bentuk Bumi  yang sesungguhnya. Selain itu 
dalam pengukuran digunakan alat bantu yang memiliki tingkat akurasi 
tinggi yaitu thedolite. Jadi secara hisab merupakan hisab yang paling 
akurat, secara pengukuran merupakan pengukuran dengan alat bantu yang 
memiliki akurasi tinggi. 
Untuk mengetahui fakta harga arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo, 
Penulis mengukur arah kiblat menggunakan metode utama yakni metode 
hisab vincenty dan metode pengukuran dengan theodolite dan GPS pada 
hari Jumat, 25 Oktober 2019 di Masjid Agung Sidoarjo. Penulis 
melakukan pengukuran arah kiblat dengan cara membuat saf langsung 
karena jika diukur arah kiblatnya maka arah kiblat akan menuju ke tanah 
dan rerumputan. Oleh karenanya setelah thedolite tepat mengahar ke arah 
kiblat Masjid
19
, theodolite diputar sebesar 90˚ (menyiku) untuk membuat 
garis saf. Kemudian membidik dua bua titik, dan tarik garis lurus dari 
kedua titik tersebut terbentuklah saf atau arah kiblat yang senyatanya 
yakni 293˚ 57' 35.46". Didapatkan fakta arah kiblat Masjid Agung 
Sidoarjo saat ini menghadap ke 284˚ 19' 39.88".  
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 Hasil hisab arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo metode hisab vincenty sebesar 293˚ 57' 35.46" 
dikurangi kemiringan saf yaitu tan
-1
 (6.5 cm/ 38.3 cm) = 284˚ 19' 39.88". 


































   
 
 
Gambar 3.4 Fakta Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo 
 
C. Hisab Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo Metode Vincenty 
Siapkan data-data berikut ini: 
Φ1 = 21˚ 25' 21.17" LU (lintang Kakbah) 
λ1 = 39˚ 49' 34.56" BT (bujur Kakbah) 
Φ2 = 07˚ 26' 46.2" LS (lintang Masjid Agung Sidoarjo) 
λ2 = 112˚ 42' 59.8" BT (bujur Masjid Agung Sidoarjo) 
a = 6378137.0 (panjang major axis dari ellipsolid) 
b = 6356752.314 (panjang mayor axis dari ellipsolid) 
f = (a – b) / a = (6378137.0 - 6356752.314) / 6378137.0  
= 0.00335281067183102 
λ = λ2 – λ1 = 112˚ 42' 59.8" - 39˚ 49' 34.56" = 72.8903444444445 
U1 = arctan [(1/f) . tan Φ1)] = arctan [(1/298.257223563) x  
tan 21˚ 25' 21.17"  = 21.3572015928477 
U2 = arctan [(1/f) . tan Φ2)] = arctan [(1/298.257223563) x  
tan -07˚ 26' 45.2"  = -7.42147984941307 








































Data-data diatas kemudian dihisab seperti berikut: 
Sin σ =√                                                 
Sin σ  = [(cos -7.42147984941307 sin 72.8903444444445)2 + 
(cos 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 – sin 





Cos σ  = sin U1 sin U2  + cos U1 cos U2 cos L  
= sin 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 + cos 
21.3572015928477 cos -7.42147984941307 cos 
72.8903444444445 
= 0.224662367487777 
σ  =        
    
    
   
= arctan =  0.974436668354997 
  0.224662367487777 
= 77.0169750422682 
sin α  = cos U1 cos U2 sin L    
sin σ  
= cos 21.3572015928477 cos -7.42147984941307 sin 
72.8903444444445 
/ sin 77.0169750422682 
=  0.905809622662684                                                            
Cos
2
 α  = 1 – sin2 α = 1 – sin α2 = 1 –  (0.905809622662684)2  
= 0.179508927491686  


































Cos ( 2σm) = cos σ -  2 sin U1 sin U2   
Cos
2
 α  
= 0.224662367487777  – 
  2 x sin 21.3572015928477 sin -
7.42147984941307 
/ 0.179508927491686                    
= 0.748762485286777 
C =   f   cos2 α [4 + f (4 – 3 cos2 α)] 
16                                  
= 
                    
  
 x  0.179508927491686 [4 + 
0.00335281067183102  ( 4 – 3 x 0.179508927491686)] 
= 0.000150901423116593 
L1  = L + (1 – C) f sin α {[σ + C sin σ (cos (2σm) + C cos σ  
( -1 + 2 cos
2
 (2σm)))]} 
= 72.8903444444445+ (1  - 0.000150901423116593)  
0.00335281067183102 x 0.905809622662684 
[77.0169750422682 +  0.000150901423116593 x 
0.974436668354997 x 0.748762485286777 





Iterasi kedua sebagai berikut: 
Sin σ =√                                                     
 = [(cos -7.42147984941307 sin 73.1242106651464)
2
 + (cos 
21.3572015928477 sin -7.42147984941307 – sin 







































Cos σ  = sin U1 sin U2  + cos U1 cos U2 cos L1 
 = sin 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 + cos 
21.3572015928477 cos -7.42147984941307 cos 
73.1242106651464 
= 0.22105735346279 
σ  =        
    
    
   
 = arctan =   0.975260809465872 
  0.22105735346279  
= 77.228855968081 
sin α  = cos U1 cos U2 sin L1     
sin σ  
= cos 21.3572015928477 cos -7.42147984941307 sin 
73.1242106651464 




 α  = 1 – sin2 α = 1 – sin α2 = 1 – (0.906173779370648)2 
  = 0.178849081581117 
Cos ( 2σm) = cos σ -  2 sin U1 sin U2   
Cos
2
 α  
= 0.22105735346279 –   
 2 x sin 21.3572015928477 sin -
7.42147984941307  
/ 0.178849081581117 



































C =   f   cos2 α [4 + f (4 – 3 cos2 α)] 
16  
= 
                    
  
 x  0.178849081581117 [4 + 
0.00335281067183102  ( 4 – 3 x 0.178849081581117)] 
= 0.000150346982527037 
L2  = L1 + (1 – C) f sin α {[σ + C sin σ (cos (2σm) + C cos σ  
( -1 + 2 cos
2
 (2σm)))]} 
= 73.1242106651464 + (1 - 0.000150346982527037) 
0.00335281067183102 x 0.906173779370648 
[77.228855968081 + 0.000150346982527037 x 
0.975260809465872 x 0.747091086555765 + 





Selisih L = abs (L1 – L2)   
= abs (73.1242106651464 - 73.1249484589094) 
  = 0.00073779376303662 
Iterasi ketiga sebagai berikut: 
Sin σ =√                                                     
 = [(cos -7.42147984941307 sin 73.1249484589094)
2
 + 
(cos 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 – sin 







































Cos σ  = sin U1 sin U2  + cos U1 cos U2 cos L2  
 = sin 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 + cos 
21.3572015928477 cos -7.42147984941307 cos 
73.1249484589094 
= 0.221045973379007 
σ  =        
    
    
   
  = arctan = 0.975263388861146 
0.221045973379007 
= 77.2295245378653 
sin α  = cos U1 cos U2 sin L2    
sin σ  






 α  = 1 – sin2 α = 1 – sin α2 = 1 – (0.906174922468517)2 
   = 0.178847009889177 
Cos ( 2σm) = cos σ -  2 sin U1 sin U2   
Cos
2
 α  
 = 0.221045973379007 -  






































C =   f   cos2 α [4 + f (4 – 3 cos2 α)] 
16  
  = 
                    
  
 x  0.178847009889177  
[4 + 0.00335281067183102 ( 4 – 3 x 0.178847009889177)] 
= 0.000150345241769097 
L3  = L2 + (1 – C) f sin α {[σ + C sin σ (cos (2σm) + C cos σ  
( -1 + 2 cos
2
 (2σm)))]} 
= 73.1249484589094 + ( 1 - 0.000150345241769097) 
0.00335281067183102 x 0.906174922468517 
[77.2295245378653 + 0.000150345241769097 x 
0.975263388861146 x  0.747085799835498 + 





Selisih L = abs (L2 – L3)  
 = abs  (73.1249507862204 - 73.1249484589094) 
  = 0.00000232731100879846 
Iterasi keempat sebagai berikut: 
Sin σ =√                                                     
  = [(cos -7.42147984941307 sin 73.1249507862204)
2
 + 
(cos 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 – sin 







































Cos σ  = sin U1 sin U2  + cos U1 cos U2 cos L3  
 = sin 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 + cos 
21.3572015928477 cos -7.42147984941307 cos 
73.1249507862204 
= 0.221045937481378 
σ  =        
    
    
   
  = arctan = 0.975263396997436 
0.221045937481378 
= 77.2295266468162 
sin α  = cos U1 cos U2 sin L3    
sin σ  
= cos 21.3572015928477 cos -7.42147984941307 sin 
73.1249507862204 




 α  = 1 – sin2 α = 1 – sin α2 = 1 – (0.906174926074271)2 
   = 0.17884700335429 
Cos ( 2σm) = cos σ -  2 sin U1 sin U2   
Cos
2
 α  
 = 0.221045937481378 -  




C =   f   cos2 α [4 + f (4 – 3 cos2 α)] 
16  


































  = 
                    
  
 x  0.17884700335429  
[4 + 0.00335281067183102 ( 4 – 3 x 0.17884700335429)] 
= 0.0001503452362781 
L4  = L3 + (1 – C) f sin α {[σ + C sin σ (cos (2σm) + C cos σ  
( -1 + 2 cos
2
 (2σm)))]} 
= 73.1249507862204+ ( 1 - 0.0001503452362781) 
0.00335281067183102 x 0.906174926074271 
[77.2295266468162 + 0.0001503452362781 
 x 0.975263396997436 x  0.747085783158826) + 





Selisih L = abs (L3 – L4)  
 = abs  (73.1249507862204  - 73.1249507935617) 
  = 0.00000000734129912416392 
Iterasi kelima sebagai berikut: 
Sin σ =√                                                     
  = [(cos -7.42147984941307 sin  73.1249507935617)
2
 + 
(cos 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 – sin 







































Cos σ  = sin U1 sin U2  + cos U1 cos U2 cos L4 
 = sin 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 + cos 
21.3572015928477 cos -7.42147984941307 cos 
73.1249507935617 
= 0.221045937368142 
σ  = arctan =  sin σ 
cos σ   
 = arctan =  0.975263397023101 
0.221045937368142 
= 77.2295266534687 
sin α  = cos U1 cos U2 sin L4   
sin σ  
= cos 21.3572015928477 cos -7.42147984941307 sin 
73.1249507935617 




 α  = 1 – sin2 α = 1 – sin α2 = 1 – (0.906174926085645)2 
= 0.178847003333677 
Cos ( 2σm) = cos σ -  2 sin U1 sin U2   
Cos
2
 α  
= 0.221045937368142 –  




C  =   f   cos2 α [4 + f (4 – 3 cos2 α)] 
16  



































                    
  
 x  0.178847003333677 [4 + 
0.00335281067183102 
( 4 – 3 x 0.178847003333677)] 
= 0.000150345236260779 
L5  = L4 + (1 – C) f sin α {[σ + C sin σ (cos (2σm) + C cos σ  
( -1 + 2 cos
2
 (2σm)))]} 
 = 73.1249507935617 + ( 1 - 0.000150345236260779) 
0.00335281067183102 x 0.906174926085645  
[77.2295266534687 + 0.000150345236260779x 
0.975263397023101 x 0.747085783106221 + 





Selisih L = abs (L4 –  L5)  
= abs (73.1249507935617 - 73.1249507935849) 
   = 0.0000000000231636932 
Iterasi keenam sebagai berikut: 
Sin σ =√                                                    
 = [(cos -7.42147984941307 sin  73.1249507935849)
2
 + 
(cos 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 – sin 







































Cos σ  = sin U1 sin U2  + cos U1 cos U2 cos L5 
 = sin 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 + cos 
21.3572015928477 cos -7.42147984941307 cos 
73.1249507935849 
= 0.221045937367785 
σ  = arctan =  sin σ 
cos σ   
 = arctan =  0.975263397023182 
0.221045937367785 
= 77.2295266534897 
sin α  = cos U1 cos U2 sin L5   
sin σ  
= cos 21.3572015928477 cos -7.42147984941307 sin 
73.1249507935849 




 α  = 1 – sin2 α = 1 – sin α2 = 1 – (0.975263397023182)2 
  = 0.178847003333611 
Cos ( 2σm) = cos σ -  2 sin U1 sin U2   
Cos
2
 α  
= 0.221045937367785 – 




C =   f   cos2 α [4 + f (4 – 3 cos2 α)] 
16  



































                    
  
 x  0.178847003333611 [4 + 
0.00335281067183102 
( 4 – 3 x 0.178847003333611)] 
= 0.000150345236260724 
L6  = L5 + (1 – C) f sin α {[σ + C sin σ (cos (2σm) + C cos σ  
( -1 + 2 cos
2
 (2σm)))]} 
 = 73.1249507935849 + (1 - 0.000150345236260724) 
0.00335281067183102 x 0.906174926085681 
[77.2295266534897 + 0.000150345236260724 x 
0.975263397023182 x 0.747085783106056 + 





Selisih L = abs ( L5 – L6)   
= abs (73.1249507935849 - 73.1249507935849) 
= 0.00000000000007105427357601 
Iterasi ketujuh sebagai berikut: 
Sin σ =√                                                     
 = [(cos -7.42147984941307 sin  73.1249507935849)
2
 + 
(cos 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 – sin 




   = 0.975263397023183 


































Cos σ  = sin U1 sin U2  + cos U1 cos U2 cos L6 
 = sin 21.3572015928477 sin -7.42147984941307 + cos 
21.3572015928477 cos -7.42147984941307 cos 
73.1249507935849 
= 0.221045937367784 
σ  = arctan =  sin σ 
cos σ   
  = arctan =  0.975263397023183 
0.221045937367784 
= 77.2295266534897 
sin α  = cos U1 cos U2 sin L6   
sin σ  
 = cos 21.3572015928477 cos -7.42147984941307 sin 
73.1249507935849 




 α  = 1 – sin2 α = 1 – sin α2 = 1 – (0.906174926085681)2 
  = 0.178847003333611 
Cos ( 2σm) = cos σ -  2 sin U1 sin U2   
Cos
2
 α  
= 0.221045937367784 –  




C =   f   cos2 α [4 + f (4 – 3 cos2 α)] 
16  



































                    
  
 x  0.178847003333611 [4 + 
0.00335281067183102 
( 4 – 3 x 0.178847003333611)] 
= 0.000150345236260724 
L7  = L6 + (1 – C) f sin α {[σ + C sin σ (cos (2σm) + C cos σ  
( -1 + 2 cos
2
 (2σm)))]} 
 = 73.1249507935849 + (1 - 0.000150345236260724) 
0.00335281067183102 x 0.906174926085681 
[77.2295266534897 + 0.000150345236260724 
0.975263397023183 x 0.747085783106055 + 





Selisih L = abs ( L6 – L7)   




  = cos




= 0.178847003333611 x (6378137)




A  = 1 +      u
2
     [4096 + u
2
 ( -768 + u
2
 ( 320 – 175u2))]} 
16384     
= 1 + 0.00120533879889216 / 16348 


































[4096 + ( -768 + 0.00120533879889216 (320 – 175 x 
0.00120533879889216))]}} 
= 1.000301266613270.00120533879889216 
B  =     u
2
    {[ 256 + u
2
 (-128 + u
2
 74 – 47u2)]}} 
1024 
= 
                    
    
 [256 + 0.00120533879889216 (-128 + 









 B (cos σ ( -1 + 2 Cos2 (2σm)) - 
 
 
 B Cos 
(2σm) ( -3 + 4 sin
2 σ) ( -3 + 4 Cos2 ( 2σm)))]} 





 x 0.000301153220972778 
(0.221045937367784 (-1 + 2 x 
(0.747085783106056)
2





0.747085783106056 (-3 + 4 x 
(0.906174926085681)
2





s  = b x A (σ - ∆σ)  


































= 6356752.3142 x 1.00030126661327 (77.2295266534897 
- 0.000219422437505257) 
= 8569513.07624922 M 
= 8569.51307624922 KM 
α1  = arctan      (                 cos U2 sin L6                        ) 
  (  cos U1 sin U2 – sin U1 cos U2 cos L6 ) 
= arctan       (      cos -7.421479849 sin 73.12495079        ) 
( cos 21.35720159 sin -7.421479849 – sin 
21.35720159  cos -7.421479849 cos 
73.12495079) 
= 113.9598495 / 103˚ 20' 47.14" 
α2  = arctan   (                   cos U2 sin L7                        )     
( - sin U1 cos U2  + cos U1 sin U2 cos L7 ) 
= arctan    ( cos -7.42147984941307sin 73.1249507935849) 
( - 21.3572015928477 cos -7.42147984941307 + 
cos 21.3572015928477 Sin -7.42147984941307 
cos 73.1249507935849) 
= 113.959849475059 + 180 




Azimut Masjid Agung Sidoarjo dari Kakbah 
= 103˚ 20' 47.14" (U-T-S-B) 
Azimut Kakbah dari Masjid Agung Sidoarjo 
= 293˚ 57' 35.46" (U-T-S-B) 
Jarak antara Masjid Agung Sidoarjo dari Kakbah  
= 8569.51307624922 Km
                                                          
20
 Dihisab melalui program aplikasi Microsoft Excel 2010. 




































ANALISIS ARAH KIBLAT MASJID AGUNG SIDOARJO 
A. Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo 
Masjid Agung Sidoarjo dulu bernama Masjid Djamik Sidoarjo 
merupakan Masjid yang didirikan oleh Bupati pertama Kabupaten 
Sidoarjo yakni R.T.P. Tjokronegoro I pada tahun 1862 M. Berbeda 
dengan masjid-masjid agung atau masjid kuno yang lain, Masjid Agung 
Sidoarjo bukanlah masjid tiban karena berdirinya Masjid ini 
dilatarbelakangi oleh perpindahan rumah dinas Bupati R.T.P. 
Tjokronegoro I yang semula di Kampung Pandean ke Pucang (Wates). 
Ketika itu bentuk Masjid masih sangat sederhana, berbentuk persegi, 
tidak begitu luas, dan bangunan didominasi oleh kayu. 
Masjid ini banyak mengalami renovasi serta penyempurnaan 
pembangunan oleh Bupati-bupati selanjutnya (dari Bupati pertama). Baik 
perluasan bangunan ke kanan, ke kiri, kedepan, kebelakang, dan ke atas. 
Dalam perluasan pembangunan tersebut tetap meneruskan arah awal 
bangunan Masjid sehingga, saf salat dari dahulu hingga sekarang tetap, 
tidak mengalami perubahan. Keramik-keramik juga dipasang sejajar 
dengan bangunan Masjid, sehingga pemasangan karpet/ sajadah 
mengikuti bentuk keramik (bangunan Masjid). Berdasarkan observasi, saf 
yang ada dalam Masjid sejajar dengan bangunan Masjid, tidak ada 
kemiringan sedikitpun. 


































Berdasarkan informasi dari Takmir bahwa penentu arah kiblat 
Masjid Agung Sidoarjo ialah pendiri pertama Masjid ketika itu. Dalam 
hal nama subyek penentu, metode hisab dan metode pengukuran belum 
ditemukan informasi yang jelas, karena keterbatasan informan yang 
mengetahui seluk-beluk awal mula penentuan arah kiblat Masjid. Dalam 
buku-buku sejarah diceritakan bagaimana awal mula berdirinya Masjid 
lengkap nama bupati beserta tahun penyempurnaan pembangunan yang 
dilakukan dari masa kemasa, namun mengenai penentuan arah kiblat sejak 
awal mula berdirinya tidak tercover dalam buku-buku sejarah yang ada. 
Hingga saat ini belum pernah dilakukan pengukuran ulang arah 
kiblat pada Masjid Agung Sidoarjo, atau mengeceknya secera sederhana 
melalui ras{d al-qiblah global yang terjadi setiap tahunnya. Padahal 
sekarang ini ilmu pengetahuan semakin pesat dan berkembang. Dari mulai 
perkembangan hisab yaitu hisab taqribi menuju hisab modern, dari segi 
metode pengukuran (alat ukur) juga mengalami perkembangan dari mulai 
rubu’, bencet, kompas, hingga yang paling modern adalah theodolite atau 
total station. 
Karena tidak diketahuinya metode hisab dan metode pengukuran 
arah kiblat pada Masjid Agung Sidoarjo. Penulis berusaha mencari data 
dari beberapa masjid-masjid agung lain. Dengan harapan dapat ditemukan 
metode hisab dan metode pengukuran yang berkembang ketika itu.  
 

















































































tangan kiri  






















































Tabel 4.1 Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid Agung Lain 
                                                          
1
 Achmad Jaelani, ‚Studi Akurasi Arah Kiblat Masjid Agung Sunan Ampel Suarabaya Jawa 
Timur‛ (Skripsi--IAIN Walisongo, Semarang, 2010), vii, 1, dan 34. 
2
 Jauharotun Nafis, ‚Studi Analisis Arah Kiblat Masjid Sunan Kalijaga Kadilangu Demak‛ 
(SkripsI--IAIN Walisongo, Semarang, 2012), 57, 58, dan 79. 
3
 Mohamad Ramdhany, ‚Studi Analisis Arah Kiblat Masjid Agung Sang Rasa Cipta Cirebon‛ 
(Skripsi--IAIN Walisongo, Semarang, 2012), v, 54, dan 49. 
4
 Yeyen Erviana, ‚Akurasi Arah Kiblat Masjid Agung Banten‛ (Skripsi--IAIN Wolisongo, 
Semarang, 2012), vii dan 57. 
5
 Siti Muslifah, ‚Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso Jawa 
Timur‛ (Skripsi--IAIN Walisongo, Semarang, 2010), vii dan 75. 
6
 Pada renovasi keempat di ukur menggunakan kompas yaitu pada tahun 1998 M.  


































Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwasannya masjid-
masjid agung biasanya didirikan oleh para wali atau para bangsawan 
(Raden/ Sultan) dengan metode penentuan arah kiblat yang bersifat magis 
(karomah), dan ada Masjid Agung yang metode penentuan arah kiblatnya 
tidak diketahui hal tersebut dikarenakan metode penentuan arah kiblat 
ketika itu tidak terdokumentasi dengan baik. 
 
B. Akurasi Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo 
Berkenaan dengan arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo, jika 
dilakukan pengecekan sederhana melalui aplikasi Google Earth, terlihat 
bahwa arah kiblat Masjid tidak mengarah tepat ke Kakbah di Mekah, 
tetapi mengarah ke Somalia. Sebagaimana teori yang dikemukakan Hosen 
dalam bukunya, apabila arah shat{r kiblatnya +/- 10° ke utara maka 
mengarah ke Somalia, Ethiopia (dihitung dari titik barat ke utara). 
Berikut visualisasi posisi arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo saat ini: 
 
Gambar 4.1Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo Tidak Tepat ke Kakbah 




































Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo Saat Ini 
 
Gambar 4.3 
Jika Diteruskan Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo Mengarah ke Somalia Utara 
 
Gambar 4.4 
 Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo yang Seharusnya  



































Gambar 4.5  




Selain pengecekan melalui aplikasi google earth, pengecekan 
langsung arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo juga dilakukan sebanyak  dua 
kali dengan dua metode yaitu metode azimut dengan metode hisab 
vincenty dan alat bantu theodolite, dan metode ras{d al-qiblah lokal. 
Pengukuran pertama menggunakan metode azimut, metode azimut 
ialah pengukuran arah kiblat yang diukur melalui titik Utara-Timur-
Selatan-Barat (U-T-S-B). Untuk azimut kiblat Masjid Agung Sidoarjo 
dihisab dengan metode vincenty8 yang dihisab melalui program aplikasi 
Microsoft Excel sehingga diperoleh azimut kiblat Masjid sebesar 293˚ 57' 
35.46". Pengukuran ini dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2019 di Masjid 
                                                          
7 Terlihat Jelas garis yang paling bawah merupakan garis arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo saat 
ini yang menghadap ke Somalia sedangkan garis kuning yang atas merupakan kiblat Masjid yang 
seharusnya. 
8
 Metode vincenty yang mengasumsikan bahwa bentuk Bumi elipsoid yang mengalami 
penggepengan sehingga jari-jari pada equator lebih panjang dibanding kutub-kutubnya. 


































Agung Sidoarjo dengan bantuan thedolite
9
 dan GPS. Adapun langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Memasang theodolite dengan benar dan pada posisi rata 
2. Memasang baterai dan menghidupkan theodolite 
3. Membidik Matahari, pukul 13.27.53 WIB saat itu azimut Matahari 
sebesar 259˚ 27' 53". 
4. Menghitung azimut Matahari pada pukul selanjutnya yakni pada 
pukul 14.00 WIB untuk pembidikan Matahari kedua, sebagai sarana 
untuk mengecek bahwa bidikan pertama pada pukul 13.27.53 WIB 
sudah tepat. 
Data yang diperlukan: 
δ (deklinasi)  = -12˚ 00' 36.83" 
e (equation of time) = 00˚ 15' 52.25" 
ϕx (lintang tempat) = -7˚ 26' 46.2" 
WD (Waktu Daerah) = 14.00 WIB 
BT
d
 (Bujur Daerah) = 105˚ (WIB) 
BT
x
 (Bujur Tempat) = 112˚ 42' 46.2" 
t (sudut  waktu)  = WD + e – (BTd - BTx) : 15 – 12 = x 15 
= 14.00 + 00˚ 15' 52.25" – (105˚ - 112˚ 42' 
46.2") : 15 – 12  
                                                          
9
 Thedolite adalah sebuah alat yang dipergunakan untuk menentukan tinggi dan azimut suatu 
benda langit. Alat ini mempunyai dua sumbu, yaitu sumbu vertikal dan sumbu horizontal untuk 
melihat skala azimutnya. Sehingga teropong yang digunakan untuk meneropong benda langit 
dapat bergerak ke segala arah. Lihat Susiknan Azhari, Enskilopedia Hisab Rukyat, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005), 152 -153. 


































= x 15 
= 33˚ 39' 18.61" 
Hisab azimut Matahari pada pukul 14.00 WIB dengan rumus 
Cotan Ao   = tan δ cos ϕ
x
 : sin t – sin ϕx : tan t 
    = tan -12˚ 00' 36.83" cos -7˚ 26' 46.2" : 
sin 33˚ 39' 18.61" – sin -7˚ 26' 46.2" : tan 
33˚ 39' 18.61" 
= 259˚ 27' 50" 
5. Pembidikan yang kedua dilakukan tepat pada pukul 14.00 WIB, dan 
memastikan bahwa Matahari benar-benar terlihat atau tepat di 
tengah-tengah tanda ‚+‛ pada theodolite. 
6. Mengunci thedolite atau mematikan theodolite kemudian 
menghidupkannya lagi. 
7. mengarahkan thedolite ke azimut kiblat Masjid Agung Sidoarjo 
berdasarkan metode hisab vincenty yaitu 293˚ 57' 35.46", karena 
azimut kiblat pada harga tersebut merupakan wilayah semak-semak. 
Maka langkah yang diambil adalah menyiku arah kiblat sebesar 90˚ 
untuk membuat garis saf pada keramik/ lantai dengan membidik dua 
buah titik lalu menarik garis lurus pada keduanya yang merupakan saf 
arah kiblat baru (hasil pengukuran Penulis). 




































Saf Hasil Pengukuran di Masjid Agung Sidoarjo 
Berdasarakan gambar di atas, terlihat jelas bahwa saf yang sejajar 
dengan keramik, merupakan arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo saat ini. 
Sedangkan saf baru yang ditentukan oleh Penulis miring ke utara. selisih 
antara saf yang senyatanya dengan yang seharusnya dapat di hitung 
dengan aturan segitiga trigonometri yaitu cotan (sisi pendek/ sisi 
panjang)
10
. Sehingga, berdasarkan metode hisab vincenty dan metode 
azimut dengan alat bantu theodolite arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo 
kurang ke Utara sebesar 09˚ 37' 55.58". 
                                                          
10
 cotan (6.5/ 38.3) =  09˚37'55.58". fungsi cotan pada kalkulator tekan shit tan atau tan-1. 




































Komparasi dengan Aplikasi Arah Kiblat dengan Istiwa’ani pada Smartphone 
Dari segi digital, dilakukan pengukuran sederhana melalui aplikasi 
penentuan arah kiblat berbasis android yaitu islamicastro11. Dengan cara 
meluruskan sisi kanan/ kiri  smartphone  dengan bayangan benda yang 
tegak lurus, kemudian membaca isi dari aplikasi tersebut. Terlihat jelas 
bahwa arah jarum yang tertera pada smartphone juga mengalami 
kemiringan ke Utara. 
Pengukuran yang kedua, menggunakan ras{d al-qiblah lokal. Selain 
fenomena ras{d al-qiblah global yang terjadi dua kali dalam satu tahun. 
Ras{d al-qiblah sendiri tejadi setiap hari pada suatu tempat, karena dalam 
perjalanan hariannya, Matahari juga memotong shat{r Kakbah dari suatu 
tempat. Ketika hal tersebut terjadi, maka bayang-bayang benda pada 
tanggal dan waktu tersebut mengarah ke Kakbah. Untuk mengetahui 
kapan terjadinya saat ras{d al-qiblah lokal maka dilakukan hisab sebagai 
berikut: 
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 Islamicastro merupakan program berbasis android oleh Muhammad Faishol Amin yang salah 
satunya berisi penentuan arah kiblat secara digitas memanfaatkan gps. 


































A  = 66˚ 02' 24.54" arah kiblat diukur dari arah Barat-Utara 
a  = 90˚ - (14˚ 00' 14.24") = 104˚ 00' 14.24" 
b  = 90˚ - (-7˚ 26' 46.2")  = 97˚ 26' 46.2" 
Cotan P  = cos b x tan A 
  = cos 97˚ 26' 46.2" x tan 66˚ 02' 24.54" 
= -0.2916240495759 
 -73˚ 44' 31.36" 
Cos (C-P)  = cotan a x tan b x cos P 
   = cotan 104˚ 00' 14.24" x tan 97˚ 26' 46.2" x 
cos -73˚ 44' 31.36" 
= 57˚ 42' 28.28" 
P   = -73˚ 44' 31.36" 
(C-P)   = 57˚ 42' 28.28"        + 
= -16˚ 02' 3.08" 
15 
       : 
= -01˚ 04' 08.21" 
WKM   =  11 .  43 . 39    
LKM   = 10˚ 39' 30.79" 
KWD – WIB  = -00˚ 31' 00"   + 
WIB   = 10˚ 08' 30.79" 
ras{d al-qiblah lokal di Masjid Agung Sidoarjo pada tanggal 31 Oktober 
2019 terjadi pada pukul 10:08:30.79 WIB. 


































Pengukuran kedua dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2019 tepat 
pukul 10:08:30.79 berpatokan pada time is. Ikatkan benang pada tripod 
yang berdiri tegak dan datar. Benang tersebut diberi beban pada 
bawahnya berupa batu yang berat sehingga tidak bergerak ketika tertiup 
angin. Ketika waktu terjadinya ras{d al-qiblah lokal tiba, amati dan garis 
bayangan yang dihasilkan oleh benang tersebut. Berikut visualisasi 
pengukuran ketiga, 
     
Gambar 4.8 
Pengukuran Metode Ras{d al-Qiblah Lokal  
Pada gambar 4.8 hasil pengukuran metode ras{d al-qiblah lokal, 
terlihat bahwa arah kiblat Masjid Agung sejajar dengan keramik. Dan 
berdasarkan pengukuran kedua, juga mengalami kemiringan ke Utara, 
dimana berdasarkan aturan segitiga trigonometri panjang sisi pendek 
sebesar 10 cm dibagi sisi panjang sebesar 56 cm sehingga selisih arah 

























































10˚ 07' 28.82" 
Tabel 4.2 Tabel Pengukuran Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo 
mengalami selisih atau kemelencengan antara 09˚ 37' 55.58" hingga 10˚ 
07' 28.82". dari kedua metode tersebut, Penulis menggunakan fungsi 
trigonometri untuk memperoleh nilai selisih atau kemelencengan arah 
(saf) kiblat. Setelah dianalisa dari kedua metode tersebut ada perbedaan 
selisih atau kemelencengan 09˚ 37' 55.58" sampai dengan 10˚ 07' 28.82", 
perbedaan itu dikarenakan pembuatan segitiga yang terlalu kecil, 
sehingga sangat sulit dalam menentukan nilai sisi dalam skala milimeter 
(mm). 
Berdasarkan teori akurasi arah kiblat menurut Slamet Hambali
12
, 
dinyatakan kurang akurat, jika hasil pengukuran arah kiblat terjadi 
kemelencengan antara 0° 42’ 46,43‛ sampai dengan 22° 30’, karena jika 
kemelencengan mencapai 22° 30’ lebih, arah kiblat untuk wilayah 
Indonesia akan cenderung ke arah Barat lurus. Karena selisih atau 
kemelencengan arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo 09˚ 17' 35.91" sampai 
dengan 10˚ 07' 28.82" kurang ke Utara maka, akurasi arah kiblat Masjid 
disimpulkan kurang akurat. 
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 Slamet Hambali, Ilmu Falak Arah …, 86. 


































Ketepatan menghadap kiblat saat ini menjadi hal yang pasti, tepat, 
dan wajib menuju sasaran yang dituju yakni Kakbah. Sebagaimana telah 
dijelaskan mengenai dasar hukum menghadap kiblat pada bab sebelumya, 
Allah Swt. berfirman, 
 ِ ِ   ِ ِ ِ    ِِ    ِ ِ  ِِ ِ ِ  ِ
   ِ  ِِِِ  ِِ ِ   ِِ ِ ِِ  ِ
   ِ ِ ِِ  ِِ ِِ  ِ ِ  ِِِِِ
Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, 
maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. 
Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana 
saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat dan Injil) tahu, 
bahwa (pemindahan kiblat) tu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. 





Bahwa para fukaha berbeda pendapat mengenai arah kiblat bagi 
mereka yang jauh dari Kakbah. Misalkan dalam kasus Masjid Agung 
Sidoarjo ini. Dalam kitab Tafsir Ayat Ahkam, fukaha Mazhab Syafii dan 
Mazhab Hambali berpendapat bahwa kiblat bagi orang yang dapat 
melihat langsung bangunan Kakbah dan bagi orang yang jauh dari Kakbah 
tetap ‘ayn al-Ka‘bah. Selanjutnya, menurut fukaha Mazhab Hanafi dan 
Mazhab Maliki berpendapat bahwa kiblat bagi orang yang jauh dari 
Kakbah ialah jihat al-Ka‘bah.  
Rasulullah Saw bersabda dalam sebuah hadis yang berbunyi, 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, 221-222. 


































 ِِك ق ِؿاِ ِ لْا
 ِفا ِظِ ِلاَّر ِزا ِيِ ِ  ِفِ
 ِك ِت ِبا ِوِ ِت" ِِر ي ِخِ ِص ِػن ِع ِأِ"ءاَِّفِ ِر ِس ِو ِؿِ
 ِاللِ ِعِصلى الله عليه وآله وسلم ِن ِد ِم ِأِا ِر ِس ِلِ ِِك ب ِرِِ ب ِنِ ِ يَّن ِسِ
 ِإِ ل ِصِ ِػن ِع
 ِءاِ ِ  فِ ِلا ِع ـِ اَِِّسا
 ِدا ِسِ ِ لا ِج ِر ِيِ ِق ِؿاِِ ل ِوِ ِم"ِ: ِر ِى ِمِ ِػب ِػب ِنٍِءاِ ِم ِس
 ِجٍِدِ ِ ل ِمِ ِ  فِِ ب ِس ِت ِفاِ ِب ِذ ِفاِ
 ِم ِنِ
 ِلاَِّص ِخ ِِر ةَِّلا ِ  تِ ِ  فِ ِصأ ِلِ ِغَِّم ِد
 ِفا،ِ ِِك إ ِس
 ِت ِِق بٍِلِِ ب ِوِ ِ لا ِب ِلَِّلا
 ِذ ِيِ ِػي ِق ِؿاِِ ل ِوِ ِضِ  ي"ِ
Khafid Al-Rozi di dalam kitabnya ‚tarikh Shon’a‛: Sesungguhnya 
Rasulullah Saw  ketika mengutus sahabat Wabr bin Yuhannas ke 
Shon’a (kota di Yaman) pada tahun 6 Hijriyah, Rasulullah Saw 
mengatakan kepada sahabat Wabr ‚Perintahkan kepada penduduk 
Shon’a untuk mendirikan masjid bagi mereka di kebun Badzan 
dimana terdapat batu besar dari Ghomdan, lalu arahkan qiblat masjid 
ke Gunung Dliin‛.14 
 
Hadis ini memiliki kualitas hadist hasan,
15
 secara tesirat hadist ini 
menunjukkan bahwa penentuan‘ayn al-Ka‘bah masih harus di usahakan 
meskipun posisi seseorang tidak melihat Kakbah atau jauh dari Kakbah. 
Terbukti pada hadist diatas bahwa Rasulullah saw. memerintahkan 
sahabat Wabr bin Yuhannas ke kota Sana’a untuk membangun masjid dan 
menghadapkan masjid tersebut ke Gunung Dliin. Setelah ditelusuri lebih 
lanjut, ternyata Gunung Dliin memiliki arah yang lurus dengan Kakbah 
jika dilihat dari kota Sana’a.16 
                                                          
14
 Abu Abbas Ahmad bin Abdillah bin Muhammad Ar-Razi, Tarikh Madinah Shon’a (Lebanon: 
Darul Fikr, 1989), 530. 
15
 Nuruddin Ali bin Abi Bakar al-Hi>shami>, Mujma‘ al-Zawa’id wa Manba‘ al-Fawa’id, Jus 2 
(Beirut: Darul Fikr, 1412H/1991M) 118. 
16
 Berdasarkan citra satelit, lokasi batu besar daro Ghomdan yang dijadikan Masjid tersebut 
koordinatnya 15˚ 21' 11" LU dan 44˚ 12'54" BT. Sementara Gunung Dliin terletak pada koordinat 
15˚ 35' 45.92" Lu dan 44˚ 02' 39.42" BT terletak di sebelah barat Kota Sana’a. Masjid Sana’a 
yang dimaksud pada hadis diatas sekarang bernama Masjid Jami’ Al-Kabir. Lihat Ibnu Zahid 
Abdo el-Moeid, Buku Panduan Pelatihan Ilmu Falakkiyah dan Astronomi LF PCNU Gresik 
(t.tp.:t.p., t.t), 38. 




































The Summit of Mount Dheen (Gunung Dliin) Tepat Segaris Lurus dengan Kakbah 
Dari segi ilmu pengetahuan khusunya ilmu falak, sangat mudah 
untuk menghadap ke ‘ayn al-Ka‘bah, perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi saat ini sudah sangat mendukung baik dari segi perhitungan 
maupun alat yang digunakan untuk mengukur arah kiblat. Ditambah lagi 
dengan adanya teknologi digital yang ada pada smartphone atau android 
berupa software dan aplikasi penentuan arah kiblat sehingga, penentuan 
kiblat atau menghadap ayn al-Ka‘bah pada masa kini tergolong sangat 
mudah. 
Perhitungan yang memiliki akurasi tinggi ialah perhitungan metode 
geodesi/ vincenty karena metode ini menggunakan model Bumi yang 
sesungguhya yaitu elipsoid. Dibandingkan dengan metode perhitungan 
segitiga bola yang mengasumsikan Bumi berbentuk bulat, nyatanya 
bentuk Bumi ialah elipsoid bukan bulat seperti bola. Metode pengukuran 
saat ini juga mengalami pembaharuan, dari mulai memanfaatkan alam 
dengan melihat tanda alam seperti bintang, kemudian alat tradisonal 


































sepert rubu’ mujayyab hingga alat bantu ukur yang memiliki akurasi 
tertinggi dewasa ini ialah theodolite mencapai ketelitian 5 detik. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa berijtihad 
dalam penentuan arah kiblat yang akurat mudah untuk diterapkan, karena 
adanya alat bantu ukur yang canggih seperti theodolite. Justru masalah 
yang biasanya timbul adalah ketika ada sebuah masjid yang dilakukan 
pengukuran ulang arah kiblatnya, dan memiliki hasil yang kurang atau 
tidak akurat, tetap hal utama yang harus dilakukan ialah melihat atau 
mengkaji lebih dalam arah kiblatnya, karena termasuk dalam salah satu 
syarat sahnya salat. Kemudian timbulah beberapa masalah yang muncul 
jika pengukuran yang baru (pengukuran ulang) tersebut diterapkan. 
Seperti adanya keresahan pada masyarakat akibat berubahnya arah 
kiblat. Bagaimana dengan salatnya selama ini, sah atau tidak, diterima 
atau tidak. Sehingga Masyarakat bertanya-tanya dan resah mengenai apa 
sebenarnya arah kiblat itu kenapa harus ada perubahan dan kenapa terjadi 
kemelencengan. Hal tersebut dapat dijawab asalkan Pengurus Masjid atau 
ahli-ahli falak dapat menjelaskan bahwasannya salat-salat yang sudah 
dilakukan tetap sah dan salat-salat yang akan dilakukan nantinya (setelah 
adanya perubahan saf ke arah yang seharusnya) akan menghadap ke arah 
kiblat yang lebih sempurna. 
Misalkan sebuah kasus dimana seseorang sedang mengerjakan salat 
asar di atas gunung dalam keadaan mendung. Sebelum rakaat pertama 
seseorang tersebut menggunakan petunjuk tumbuhan lumut yang 


































menempel di bebatuan (pertanda arah barat), jadi salat menghadap batu 
yang berlumut. Sebelum rakaat kedua terlihat cahaya di arah kanan 
karena mendung terbuka, kemudian seseorang tersebut memutar 90˚ 
kekanan (karena saat asar Matahari ada di barat). Sebelum rakaat ketiga 
mendungnya berjalan, dan ada cahaya yang terlihat lebih terang lagi 
daripada sebelumnya, seseorang tersebut memutar 90˚ kekanan. Dan 
sebelum rakaat keempat semua mendung hilang dan keadaan langit bersih 
(cerah) sehingga terlihat Matahari berda di sebelah kanannya, sangat 
terlihat jelas sekali Mataharinya, seseorang tersebut berputar lagi 90˚ 
kekanan.  
Sebagaimana kaidah fikih berikut, 
 ِ ا ِ لِ ِج ِت ِه ِداِِ ل ِػيِ ِػن ِق ِضِ ِب ِ ل ِج ِت ِه
 ِدا  17 
Ijtihad yang dahulu tidak dapat dihapus dengan ijtihad yang baru.  
 ِك
 ِم ِنِ ِػف ِِر ك ِعِ ِِذ
 ل ِكِِ ل ِوِِ إ ِج ِت ِه ِدا
 ِهِ ِ  فِ ِلا
 ِق ِػب ِل ِةِ ِع ِمٍِلِ ِبََّّل ِ  ناِ ِك ِلِ ِق ِض
 ِءاِ ِحَِّتَّ ِلِ ِوِ ِص
 ِ ل ِأِى ِِر بٍِعِ ِر ك ِعٍِتاِ
 ِب ِ ل ِج ِت ِه ِداِ ِف ِلِ ِق ِضٍِءا
18
  
Cabang kaidah ini adalah jika berijtihad untuk kiblat dengan 
ijtihad yang kedua, maka tidak ada qada (untuk rakaat pertama salat 
dengan ijtihad yang pertama), hal ini tetap berlaku meskipun salat 
empat rakaat dengan ijtihad (empat kali), maka tidak ada qada. 
 
Salah satu kasus diِ atas yang juga merupakan cabang kaidah 
tersebut adalah kasus ijtihad kiblat. Ketika ijtihad kiblat seseorang 
berubah sebab ada dalil atau tanda yang lebih kuat maka ibadah salat 
dengan ijtihad yang pertama tidak batal dan tidak perlu melakukan qada 
terhadap salat yang dilakukan meskipun, ijtihad yang pertama salah. 
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 ‘Abdurrahman bin abi bakr As-Suyu>t~i>, Asba>hu wanaz}a’ir, Jus 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1983), 101. 
18
 Ibid,. 


































Bahkan sah pula salat empat rakaat dengan empat kiblat disertai ijtihad 
yang berubah-ubah, dan tidak pula ada qada untuk rakaat-rakaat 
sebelumnya. 
Dari uraian di atas dapat dijadikan dalil bahwa merubah arah kiblat 
suatu masjid merupakan suatu hal yang wajar. Dalam fikih saja  
diperbolehkan mengubah arah kiblat sebanyak empat kali dalam satu kali 
ibadah salat, dan salatnya tetap sah tanpa perlu adanya qada, apalagi 
merubah arah kiblat masjid yang bukan dalam pengerjaan satu kali ibadah 
salat. 
Yang terpenting ijtihad dalam penentuan kiblat itu wajib (mutlak), 
jadi tidak hanya cukup dengan yakin saja. Keyakinan itu tidak dapat 
terwujud jika tidak ada petunjuk yang menyebabkannya yakin, maka dari 
itu, harus dilakukan ijtihad terlebih dahulu dalam menentukan arah kiblat 
ketika hendak salat. Bagaimanapun proses ijtihadnya, entah menggunakan 
kompas, aplikasi berbasis android, atau menggunakan tanda-tanda alam. 
Sebab yang dinamakan ijtihad dalam fikih adalah berusaha dengan 
sungguh-sungguh, jadi harus benar-benar maksimal usaha dalam 
menentukan arah kiblat suatu masjid. Apalagi dewasa ini, berbagai 
teknologi canggih yang mendukung dalam pennetuan arah kiblat sudah 
sangat mudah dioperasikan, hasilnya akurat, dan dapat dipercaya atau 
dipertanggung jawabkan. Sehingga bagi Penulis tidak ada alasan lagi dan 
tidak diperbolehkan bahwa menghadap kiblat ‚yang penting yakin‛, hal 
itu jelas-jelas salah. 


































Selain keresahan masyarakat masalah yang dapat timbul karena 
penerapan arah kiblat baru yang lebih akurat dari semula ialah renovasi 
bangunan masjid. Banyak yang berfikir ketika arah kiblat suatu bangunan  
baik itu masjid, musala, atau tempat ibadah umat muslim yang 
mengalami perubahan arah kiblat haruslah dibongkar bangunannya 
kemudian mendirikannya sesuai dengan arah kiblat yang lebih akurat. 
Padahal hal tersebut tidaklah perlu dilakukan karena, akan 
memakan biaya yang tidak sedikit jumlahnya. Tindakan yang perlu 
dilakukan ialah hanya merubah saf salat bisa dengan cara membuat 
pertanda melalui lakban atau karpet-karpet yang semula sejajar dengan 
bangunan (jika arah kiblat semula sejajar dengan bangunan masjid) diubah 
dengan kemiringan tertentu sesuai dengan arah kiblat yang akurat. Jadi, 
tidak perlu membongkar masjid dan membangun yang baru, cukup 
mengubah safnya saja sesuai dengan arah kiblat yang akurat. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas bahwa mengubah arah kiblat 
bukanlah suatu hal yang tabu sehingga sulit untuk diterapkan. Bahkan hal 
tersebut merupakan hal yang mudah dan menjadikan ibadah semakin 
sempurna karena sebagai salah satu syarat sah salat yakni menghadap 
kiblat, menghadap ke ayn al-Ka‘bah dengan ijtihad yang tepat dan benar 
meskipun jarak suatu tempat dengan Kakbah sangat jauh. 






































Berdasarkan pembahasan dan analisis dari bab sebelumnya, maka 
Penulis akan menyimpulkan sebagai jawaban dari beberapa pokok–pokok 
permasalahan yaitu sebagai berikut: 
1. Bahwa metode penentuan arah kiblat Masjid Agung Sidoarjo tidak 
diketahui, karena tidak terdokumentasi dengan baik. Hingga saat ini, 
belum pernah dilakukan pengukuran ulang arah kiblat dan 
penyempurnaan bangunan yang ada sekarang tetap meneruskan arah 
bangunan pada awal mula berdirinya Masjid. 
2. Arah kiblat Masjid yang seharusnya sebesar 293˚ 57' 35.4, 
berdasarkan hisab metode vincenty dan 294˚ 37'15.79" berdasarkan 
metode ras{d al-qiblah lokal. Faktanya Azimut Arah kiblat Masjid 
Agung Sidoarjo 284˚ 19' 39.88" sehingga, dari kedua metode tersebut 
selisih arah kiblat Masjid sebesar 09˚ 17' 35.91" sampai dengan 10˚ 
07' 28.82 kurang ke Utara. Perbedaan tersebut dikarenakan 
penggunaan fungsi trigonometri karena pembuatan segitiga yang 
terlalu kecil dapat mempersulit penentuan nilai sisi segitiga dalam 
skala milimeter (mm). 
 
 



































1. Kepada Takmir Masjid Agung Sidoarjo, disarankan untuk 
melakukan langkah-langkah yang diperlukan guna menyelaraskan 
arah kiblat yang sekarang ini dengan arah kiblat yang seharusnya 
berdasarkan hisab metode vincenty dan metode pengukuran 
azimut denga alat bantu theodolite dan GPS pada penelitian ini. 
2. Kepada masyarakat umum yang akan membangun masjid baru. 
Disarankan sebelum melakukan pembangunan lebih lanjut, diukur 
terlebih dahulu arah kiblatnya, baik oleh para ahli falak atau 
melalui lembaga yang dapat mengeluarkan sertifikat kiblat seperti 
Lembaga Falakkiyah NU atau Lembaga Tarjih dan Tajdid 
Muhammdiyah di masing-masing wilayah. 
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